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KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji hanyalah milik Allâh 

Rabb semesta alam. Saya bersaksi 

bahwa tiada sesembahan yang haq 

kecuali hanya Allâh semata yang 

tiada sekutu baginya. Saya juga ber-

saksi bahwa Muhammad itu adalah 

hamba dan utusan-Nya. Semoga 

sholawat dan salam senantiasa ter-

curahkan kepada beliau, keluarga 

dan seluruh sahabat beliau. 

 Islam sangat memperhatikan anak 

dan pendidikannya. Karena anak 

adalah amanat Allâh sekaligus aset 
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terbesar bagi seorang hamba, yang 

dapat menjadi investasi paling 

menguntungkan di dunia dan akhirat, 

namun dapat pula menjadi bencana 

apabila orang tua tidak melaksana-

kan kewajiban dan tanggung jawab-

nya. 

 Di dalam al-Qur’an dan hadits 

Nabi, anak disebutkan dapat menjadi 

4 hal berikut ini : 

1. ANAK SEBAGAI PERHIASAN 

Sebagaimana dinyatakan di 

dalam firman Allâh جل جلاله : 

هَواَتِ مِنَ النِِّسَاءِ وَالْبَنِيَن  زيُِّنَ للِنَّاسِ حُبُّ الشَّ
هَبِ وَالْفِضَّةِ  وَالْقَنَاطِيِر الْمُقَنْطَرةَِ مِنَ الذَّ
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الْمُسَوَّمَةِ وَالْْنَْ عَامِ وَالْْرَْثِ ذَلِكَ مَتَاعُ وَالْْيَْلِ 
ُ عِنْدَهُ حُسْنُ الْمَآَبِ  نْ يَا وَاللََّّ  الْْيََاةِ الدُّ

“Dijadikan indah pada (pandangan) 

manusia kecintaan kepada apa-apa yang 

diinginkan, yaitu: wanita-wanita, anak-

anak, harta yang banyak dari jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang-binatang 

ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 

Allah-lah tempat kembali yang baik 

(surga).” (Qs. Ali Imron: 14) 

2. ANAK SEBAGAI FITNAH/UJIAN 

Sebagaimana dinyatakan di 

dalam firman Allâh جل جلاله : 

نَةٌ وَأنََّ اللَََّّ  اَ أمَْوَالُكُمْ وَأوَْلََدكُُمْ فِت ْ وَاعْلَمُوا أنََّّ
 عِنْدَهُ أَجْرٌ عَظِيمٌ 
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“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan 

anak-anakmu itu hanyalah sebagai 

cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-

lah pahala yang besar.” (Qs. Al Anfal: 

28) 

نَةٌ وَاللََُّّ عِنْدَهُ أَجْرٌ  اَ أمَْوَالُكُمْ وَأوَْلََدكُُمْ فتِ ْ إِنََّّ
 عَظِيمٌ 

“Sesungguhnya hartamu dan anak-

anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan 

di sisi Allah-lah pahala yang besar.” 

(Qs. At Taghabun: 15) 

Karena ituilah, Allâh mewanti-

wanti manusia agar jangan 

sampai mereka terlena oleh harta 

dan anak-anak, sehingga akhir-

nya mereka pun lalai dari 

mengingat Allâh.  
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Sebagaimana firman-Nya جل جلاله : 

يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا لََ تُ لْهِكُمْ أمَْواَلُكُمْ وَلََ 
دكُُمْ عَنْ ذكِْرِ اللََِّّ وَمَنْ يَ فْعَلْ ذَلِكَ أَوْلََ 

 فَأُولئَِكَ هُمُ الْْاَسِرُونَ 

“Hai orang-orang beriman, janganlah 

hartamu dan anak-anakmu melalaikan 

kamu dari mengingat Allah. Barang-

siapa yang berbuat demikian maka 

mereka itulah orang-orang yang me-

rugi.” (Qs Al Munafiqun: 9) 

3. ANAK SEBAGAI MUSUH 

Sebagaimana dinyatakan di 

dalam firman Allâh جل جلاله : 

يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا إِنَّ مِنْ أزَْوَاجِكُمْ وَأَوْلََدكُِمْ 
عَدُوًّا لَكُمْ فاَحْذَرُوهُمْ وَإِنْ تَ عْفُوا وَتَصْفَحُوا 

  غَفُورٌ رَحِيمٌ وَتَ غْفِرُوا فَإِنَّ اللَََّّ 
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“Hai orang-orang yang beriman, 

sesungguhnya di antara isteri-isterimu 

dan anak-anakmu ada yang menjadi 

musuh bagimu maka berhati-hatilah 

kamu terhadap mereka dan jika kamu 

memaafkan dan tidak memarahi serta 

mengampuni (mereka) maka sungguh 

Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (Qs At Taghabun: 14) 

4. ANAK SEBAGAI QURROTU 

A’YUN (PENYEJUK MATA) 

Anak sebagai penyejuk mata 

adalah anak yang baik, shalih dan 

thayib. Yang berbakti kepada 

Rabb-nya dan kedua orang 

tuanya. Inilah anak yang dikehen-

daki oleh setiap keluarga. Karena 

itulah, firman Allâh yang men-
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jelaskan tentang anak seperti ini 

datang dalam bentuk doa. 

Perhatikanlah Zakariya ketika 

menyeru Rabb-nya, memohon 

anak keturunan yang baik : 

بِّ هَبْ لِ مِنْ هُنَالِكَ دَعَا زكََريََّ ربََّهُ قَالَ رَ 
عَاءِ  يعُ الدُّ  لَدُنْكَ ذُرِِّيَّةً طيَِِّبَةً إِنَّكَ سََِ

“Di sanalah Zakariya mendoa kepada 

Tuhannya seraya berkata: "Ya 

Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 

seorang anak yang baik. Sesungguhnya 

Engkau Maha Pendengar doa." (Qs. 

Ali Imron: 38) 

Demikian pula ketika Allâh 

menyifatkan orang-orang yang 

beriman yang berdoa : 



 

 

 
 

8 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

وَالَّذِينَ يَ قُولُونَ ربَ َّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا 
تنَِا قُ رَّةَ أعَْيُنٍ وَاجْعَلْنَا للِْمُتَّقِيَن إِمَامًا  وَذُرِِّيََّ

“Dan orang orang yang berkata: "Ya 

Tuhan kami, anugerahkanlah kepada 

kami isteri-isteri kami dan keturunan 

kami sebagai penyejuk mata (kami), dan 

jadikanlah kami imam bagi orang-orang 

yang bertakwa.” (Qs. Al Furqon: 74) 

Anak yang baik, shalih lagi thayib 

adalah anak yang menyejukkan 

pandangan mata kedua orang 

tuanya, yang menyenangkan hati 

mereka. Anak seperti inilah yang 

kita harapkan. 

 Untuk mencetak anak-anak yang 

bisa menjadi penyejuk mata bagi 

kedua orang tuanya, tidak bisa di-

peroleh hanya dengan berdiam diri, 
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bersantai-santai dan bersikap acuh 

tak acuh dengan pendidikan anak. 

 Pendidikan yang paling utama 

bagi anak adalah pendidikan agama-

nya, yang akan membawa kebaikan 

DUNIA dan AKHIRAT. Bukan sekedar 

pendidikan formal hanya untuk men-

dapatkan gelar dan ijazah yang 

takkan dibawa mati. 

 Untuk merealisasikan hal ini, 

maka sebagai orang tua, kita juga 

harus menjadi orang yang shalih 

pula, yang bisa menunjukkan qudwah 

(keteladanan) bagi anak-anak. Dan 

ini semua bisa diraih dengan ber-

ILMU terlebih dahulu, kemudian baru 

mempraktikkan (AMAL) ilmu ter-

sebut.  
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 Sebagai bentuk andil kami di 

dalam menyebarkan ilmu yang ber-

manfaat, terutama ilmu tentang dunia 

parenting berbasis Islam, maka 

sengaja kami menerjemahkan dan 

mempublikasikan kutaiyib (buku 

mini) yang berjudul  

Tarbiyatul Awlâd Fî Dho’uil Kitâbi 

Was Sunnah 

[Pendidikan Anak Dalam Timbangan al-Qur’an dan as-Sunnah] 

Yang kami terjemahkan dengan judul  

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

 Buku ini adalah buah karya dari 

Syaikh ‘Abdussalâm bin ‘Abdullâh as-

Sulaymân, Direktur Mu`assassah ad-

Da’wah al-Khairiyah di Riyadh.  
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 Buku ini juga ditelaah dan diberi 

kata pengantar oleh Ma’âlî asy-Syaikh 

Shâlih bin Fauzân al-Fauzân, salah 

satu anggota Ulama Senior di Arab 

Saudi [Ha`iah Kibâr al-‘Ulamâ`] dan 

anggota Dewan Tetap Urusan Fatwa 

dan Bimbingan Keislaman [al-Lajnah 

ad-Dâ`imah Lil Iftâ` wal Irsyâd]. 

 Semoga andil yang sederhana ini 

bisa memberikan manfaat, terutama 

bagi kami sendiri dan seluruh kaum 

muslimin yang membaca dan meng-

ambil manfaat dari ebook ini. Semoga 

Allâh menjadikan upaya yang 

sederhana ini sebagai amalan yang 

ikhlas karena-Nya dan bisa menjadi 

ladang amal jariyah bagi kami yang 

pahala-nya senantiasa mengalir. 
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 Sebagaimana biasanya, tidak ada 

gading yang tak retak, tiada pula 

manusia yang sempurna dan bebas 

dari kesalahan, tentunya di dalam 

terjemahan dan publikasi ebook ini 

akan banyak didapati kekurangan di 

sana sini. Karena itu, segala saran, 

masukan, kritik membangun dan 

perbaikan sangat kami harapkan. 

 Akhirnya, tidak lupa pula kami 

ucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada segala fihak yang 

turut membantu hingga ebook ini 

bisa dipublikasikan : 

1. Terutama kepada isteri tercinta, 

Ummu Salma yang turut mem-

bantu mengedit dan banyak 

memberikan masukan.  
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2. Juga saudara kami yang mulia, al-

Ustadz Abu Asma Andre yang 

pertama kali mengirimkan ebook 

berbahasa Arabnya dalam format 

PDF di grup ad-Du’ât As-Salafîyûn. 

3. Dan seluruh guru, kawan dan 

sahabat yang tidak bisa disebut-

kan satu persat. 

 

Cinere, 4 Shofar 1439 H. 

Abû Salmâ Muhammad bin Burhân 

bin Yusuf al-Atsarî  

*** 
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KATA SAMBUTAN 

MA’ÂLÎ SYAIKH SHÂLIH FAUZÂN  

AL-FAUZÂN 

 

    ﷽ 

 

 Segala puji hanyalah milik Allâh 

semata. Sholawat dan Salam semoga 

senantiasa terlimpahkan kepada Nabi 

kita Muhammad, keluarga dan 

sahabat beliau. 

 Saya telah menelaah apa yang 

ditulis oleh Syaikh ‘Abdussalâm bin 

‘Abdullâh as-Sulaymân yang berjudul  

Pendidikan Anak dalam Timbangan 

al-Qur’an dan as-Sunnah 



 

 

 
 

15 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

 Saya dapati bahwa ini tulisan yang 

sangat bermanfaat dan pembahasan 

yang penting. Beliau telah memapar-

kan hal ini dengan baik dan sarat 

manfaat, semoga Allâh membalasnya 

dengan kebaikan dan menjadikan 

bukunya ini bermanfaat. 

 Semoga Sholawat dan Salam 

senantiasa terlimpahkan kepada Nabi 

kita Muhammad, keluarga dan 

sahabat beliau. 

Ditulis oleh : 

Shâlih bin Fauzân al-Fauzân 

Anggota Dewan Ulama Senior 

Pada 5 Rabi’ul Akhir 1426 H. 
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PENDAHULUAN 

    ﷽ 

 

 Segala puji hanyalah milik Allâh 

semata. Sholawat dan Salam semoga 

senantiasa terlimpahkan kepada Nabi 

kita Muhammad, keluarga dan 

sahabat beliau. 

 Sungguh Allâh telah meng-

anugerahkan kepada hamba-hamba-

Nya berbagai nikmat besar, dan 

diantara nikmat yang paling besar ini 

adalah anugerah anak yang shalih.  

 Anak yang shalih itu sejatinya 

adalah amal shalih kedua orang 

tuanya (yang akan bermanfaat) baik 
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di kala hidupnya maupun setelah 

wafatnya. Sebagaimana disabdakan 

oleh Nabi صلى الله عليه وسلم di dalam hadits yang 

diriwayatkan Abu Hurayroh 

Radhiyallâhu ‘anhu : 

 إِذَا مَاتَ ابِْنُ آدَم انْ قَطعََ عَمَلُهُ إِلََّ مِنْ ثَلَاث

“Apabila wafat anak Adam, maka 

terputuslah amalannya kecuali tiga 

hal.” 

Diantaranya adalah : 

هَ ل ََوَ عَ دَ ي ََحَ الَ صَ َدَ ل وََ َوَ أَ   

“Atau anak shalih yang mendoakan 

orang tuanya.” 

 Karena itulah para Nabi dan 

orang-orang yang shalih menaruh 

perhatian ekstra di dalam (mendidik) 

anak, karena merekalah (yaitu anak) 
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yang menjadi penyebab berlimpah-

nya kebaikan. 

 Ironinya banyak orang terutama 

di zaman ini yang mengabaikan per-

kara ini, apalagi dengan maraknya 

sarana hiburan, padatnya kesibukan 

dan merebaknya berbagai fitnah. 

Belum lagi kebanyakan orang yang 

masih jahil (tidak tahu) dengan 

petunjuk kenabian di dalam men-

support pendidikan anak.  

 Padahal pendidikan anak ini 

merupakan perkara penting yang 

wajib diperhatikan dan diimplemen-

tasikan oleh setiap muslim, apalagi 

hal ini mengandung upaya di dalam 

merealisasikan bimbingan Nabi صلى الله عليه وسلم di 

dalam mendidik anak. 
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 Inilah sebuah buku kecil yang 

saya susun dengan mengumpulkan 

ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah yang 

mudah bagi saya berkenaan dengan 

PENDIDIKAN ANAK. Semoga buku ini 

bisa membantu dan membimbing 

para orang tua di dalam mendidik 

anak-anak mereka. 

 Saya memohon kepada Allâh agar 

menjadikan upayaku ini sebagai 

amalan yang ikhlas mengharap 

wajah-Nya yang Mulia. 

 Tidak lupa pula saya ucapkan 

terima kasih kepada guru kami, 

Syaikh Shâlih bin Fauzân al-Fauzân 

yang sudi memberikan taqdîm (kata 

pengantar) untuk buku ini. Saya 

memohon kepada Allâh agar 
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menjadikannya sebagai timbangan 

(amalan) kebaikan beliau dan Allâh 

senantiasa memberkahi diri beliau, 

waktu beliau dan aktivitas beliau. 

 

‘Abdussalâm bin ‘Abdullâh as-

Sulaymân 

Direktur Utama Yayasan ad-Da’wah 

al-Khairiyah 

  



 

 

 
 

21 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

ANAK ADALAH NIKMAT 

DAN HIBAH (KARUNIA) 

DARI ALLÂH 

Hibah itu adalah pemberian yang tak 

(mengharapkan) imbalan/balasan. 

Allâh جل جلاله berfirman : 

َ ب  َي  ه  اء َۚ َم اَي ش  َيَ  ل ق  َۚ َو الْ  ر ض  َالسهم او ات  َم ل ك  لِلّ ه 
َ َالذُّك ور  َي ش اء  َل م ن  َو ي  ه ب  ثًا َإ نَ  َي ش اء  ََل م ن  أ و 

َإ نهه َ َۚ َع ق يماا َي ش اء  َم ن  َو يَ  ع ل  َۖ ثًا َو إ نَ  َذ ك ر انَا ي  ز و  ج ه م 
 ع ل يم َق د يرَ 

“Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi; 

Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki, 

memberikan anak perempuan kepada siapa 

yang Dia kehendaki dan memberikan anak 

laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki, 

atau Dia menganugerahkan jenis laki-laki 

dan perempuan, dan menjadikan mandul 
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siapa yang Dia kehendaki. Dia Maha 

Mengetahui, Mahakuasa.” [QS Asy-Syûra 

49-50] 

 Ibnu ‘Athiyah berkata di dalam 

Tafsirnya, al-Muharror al-Wajîz :  

“Allâh جل جلاله mendahulukan menyebut 

anak perempuan adalah sebagai 

bentuk pemuliaan bagi mereka, agar 

lebih memperhatikan anak wanita dan 

lebih bersikap baik kepada mereka.  

Wâtsilah bin al-Asyqo’ Radhiyallâhu 

‘anhu berkata : 

 

 
 

“Sesungguhnya, diantara tanda ke-

beruntungan wanita adalah, anak 

perempuan lebih diawalkan daripada 

anak laki-laki, karena Allâh lah yang 
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mendahulukan penyebutan anak 

perempuan.” 

Diantara keberuntungan wanita, 

maksudnya keberkahan dan tanda 

kebahagiannya di dunia sebelum di 

akhirat. 

Manusia itu ada 4 macam : 

Ishâq bin Bisyr berkata : “Ayat ini 

turun berkenaan dengan para Nabi, 

kemudian tergeneralisir, yaitu : 

1. Lûth : Bapak dari anak-anak 

perempuan yang tidak dikaruniai 

anak laki-laki. 

2. Ibrâhîm : Bapak dari anak-anak 

laki yang tidak dikaruniai anak-

anak perempuan. 

3. Muhammad صلى الله عليه وسلم : Bapak dari anak-

anak laki dan perempuan. 
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4. Yahya bin Zakariyâ : Beliau 

mandul (tidak bisa punya anak). 

Adapun ayat yang menyatakan : 

ثًاَ َو إ نَ  َذ ك ر انَا َي  ز و  ج ه م   أ و 

“Atau Dia menganugerahkan jenis laki-laki 

dan perempuan.” 

Yaitu : terkumpulnya antara anak laki-

laki dan anak perempuan. 

*** 
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ANAK ITU PERHIASAN 

SEKALIGUS FITNAH 

PERTAMA : Anak sebagai perhiasan 

Allâh جل جلاله berfiman : 

َ َالْ  ي اة  َز ين ة  َو ال ب  ن ون  َال م ال  َو ال ب اق ي ات  ن  ي اَۖ الدُّ
َو خ يْ  َأ م لاَ َث  و ابًا َخ يْ  َع ن د َر ب  ك   الصهالْ  ات 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan 

kehidupan dunia tetapi amal kebajikan yang 

terus-menerus adalah lebih baik pahalanya 

di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 

menjadi harapan.” [QS al-Kahfi : 46] 

Dan juga firman-Nya : 

َالن  س اء َو ال ب ن يَ  َم ن  َالشهه و ات  َح بُّ َل لنهاس   ز ي  ن 
“Dijadikan terasa indah dalam pandangan 

manusia cinta terhadap apa yang diinginkan, 
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berupa perempuan-perempuan dan anak-

anak.” [QS Ali Imrân : 14] 

KEDUA : Anak sebagai fitnah (ujian) 

Allâh جل جلاله berfirman : 

َع ظ يمَ  ر  ع ن د ه َأ ج  ََۚو الِلّهَ  ن ة  د ك م َف ت   َو أ و لَ   إ نَّه اَأ م و ال ك م 

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu 

hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah 

pahala yang besar.” [QS at-Taghâbûn : 

15] 

Ketika Rasulullâh صلى الله عليه وسلم sedang khutbah 

di atas mimbar, tiba-tiba Hasan dan 

Husain berjalan masuk lalu keduanya 

tersandung. Keduanya saat itu 

mengenakan baju berwarna merah. 

Serta merta Rasulullâh صلى الله عليه وسلم pun turun 

dari mimbar dan menggendong 
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keduanya. Kemudian beliau 

bersabda : 

“Alangkah benarnya firman Allâh : 

ن ة َ د ك م َف ت   َو أ و لَ   إ نَّه اَأ م و ال ك م 

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu 

hanyalah cobaan (bagimu).” 

Kulihat dua bocah ini berjalan lalu 

tersandung. Hal ini menyebabkanku 

tidak bisa bersabar, sehingga aku 

pun turun (dari mimbar) dan meng-

gendongnya.” [HR Abu Dâwud]1. 

                                                             
1 HR Abu Dâwud (1109), Ibnu Mâjah (3600) dan 
at-Tirmidzî (3774) dari Abû Buraidah al-Hashîb. 
Tirmidzî berkata : hadits hasan gharîb. Lafazh 
di atas di dalam Musnad Ahmad (39/99-100) 
(22995). 
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KETIGA : Kerap kali anak itu bisa 

melalaikan orang tua dari menaati 

Allâh.  

Allâh جل جلاله berfirman : 

َ د ك م  َأ و لَ  َو لَ  َأ م و ال ك م  َت  ل ه ك م  َآم ن واَلَ  َالهذ ين  َأ ي ُّه ا يَ 

ر ونَ  َه م َالْ  اس  َف أ ول َٰئ ك  ل ك  َي  ف ع ل َذ َٰ َذ ك ر َالِلّه ََۚو م ن   ع ن 

“Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah harta bendamu dan anak-anakmu 

melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan 

barangsiapa berbuat demikian, maka 

mereka itulah orang-orang yang rugi.” [QS 

al-Munâfiqûn : 9] 

Dan firman-Nya : 

َع د وًّاَ د ك م  َو أ و لَ  ك م  َأ ز و اج  َم ن  َآم ن واَإ نه َأ ي ُّه اَالهذ ين  يَ 
ََۚ ذ ر وه م   ل ك م َف اح 
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“Wahai orang-orang yang beriman! 

Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan 

anak-anakmu ada yang menjadi musuh 

bagimu, maka berhati-hatilah kamu 

terhadap mereka;” [QS at-Taghâbûn : 

14] 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda : 

 

“Anak itu penyebab sifat pengecut 

dan kekikiran.”1 

                                                             
1 HR Ahmad dalam al-Musnad (29/103) 
(17562) dan Ibnu Mâjah (3666) dari Ya’lâ bin 
Murroh al-‘Âmirî Radhiyallâhu ‘anhu, dengan 
redaksi : 

 
“Sesungguhnya anak itu penyebab pengecut 

dan kekikiran.” 
Lihat takhrij lengkapnya dan uraiannya di al-
Musnad.  



 

 

 
 

30 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

Arti ةمجبن  (sifat pengecut) adalah 

enggan berjihad karena takut mati. 

Sedangkan arti مبخلة (kekikiran) 

adalah terhalang dari bersedekah 

lantaran menafkahi anak-anaknya. 

*** 

 

                                                             
Maksud sabda Nabi “Sesungguhnya anak itu 
penyebab pengecut dan kekikiran” adalah, 
anak itu merupakan tempat (sebab) 
munculnya rasa pengecut dan kikir.  
Yaitu anak-anak-lah yang menyebabkan 
seseorang menjadi kikir dan penakut serta 
menyeru kepada dua sifat buruk ini. Sehingga 
orang tuanya menjadi pelit terhadap hartanya 
dan meninggalkan jihad karena takut mati, ini 
semua lantaran anak-anaknya. 
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DOA PARA NABI DAN ORANG 

SHALIH DI DALAM MEMINTA 

KETURUNAN (ANAK) 

Doa Para Nabi, diantaranya doa Nabi 

Zakariya : 

هُنَالِكَ دَعَا زكََريََّ ربََّهُ قَالَ رَبِّ هَبْ لِ مِنْ لَدُنْكَ 
عَاءِ  يعُ الدُّ  ذُرِِّيَّةً طيَِِّبَةً إِنَّكَ سََِ

“Di sanalah Zakariya berdoa kepada 

Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, 

berilah aku dari sisi Engkau seorang anak 

yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 

Mendengarkan doa." (Qs. Ali Imron: 38) 

Doanya orang-orang yang shalih : 

تنَِا  وَالَّذِينَ يَ قُولُونَ ربَ َّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذُرِِّيََّ
 قُ رَّةَ أعَْيُنٍ وَاجْعَلْنَا للِْمُتَّقِيَن إِمَامًا



 

 

 
 

32 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan 

kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-

isteri kami dan keturunan kami sebagai 

penyejuk mata (kami), dan jadikanlah kami 

imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (Qs. 

Al Furqon: 74) 

 

*** 
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MANFAAT ANAK YANG 

SHALIH 

 Anak yang shalih itu adalah 

nikmat dari Allâh جل جلاله, sebagaimana 

sabda Nabi صلى الله عليه وسلم : 

ةٌ  انْ قَطعََ عَمَلُهُ إلََّ مِنْ ثَلَاثةٍَ صَدَقَةٌ  بْنُ آدَمإِذَا مَاتَ ا جَاريَِ
تَفِعُ بِهِ أوْ وَلَدٌ صَالِ أوْ عِلْمٌ ي َ   يَدْعُوْ لَهُ  ن ْ

“Apabila anak keturunan Adam 

wafat, terputuslah amalannya kecuali 

tiga hal, yaitu : (1) Sedekah Jariyah, 

(2) Ilmu yang Bermanfaat dan (3) 

Anak Shalih yang mendoakan orang 

tuanya.” [HR Muslim]1 

                                                             
1 HR Muslim (14) dan (1631), Abû Dâwud 
(2880), Tirmidzî (1376), Ibnu Mâjah (242) dan 
Nasâ`î (3651) dari Abû Hurayroh Radhiyallâhu 
‘anhu. Juga di Musnad Ahmad (14/438 : 8844). 
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Juga sabda Nabi صلى الله عليه وسلم : 

؟ إنَّ الرَّجُلَ لَتُُفَْعُ دَرَجَتُهُ فِ اْلجنََّةِ, فَ يَ قُوْلُ: أَنََّّ لِ هَذَ  ا
 .فَ يُ قَالُ: بِِسْتِغْفَارِ وَلَدِكَ لَكَ 

“Sesungguhnya seseorang akan di-

angkat derajatnya di surga, maka ia 

berkata,”Dari manakah balasan ini?” 

Dikatakan, “Dari sebab istighfar 

anakmu kepadamu” [HR Ahmad dan 

Ibnu Mâjah]1 

Nabi صلى الله عليه وسلم juga bersabda : 

يََْريِ للِْعَبْدِ أَجْرهُُنَّ مِنْ بَ عْدِ مَوْتهِِ وَهُوَ فِ قَبْْهِِ: مَنْ سَبْعٌ 
 ، راً، أوَْ غَرَسَ نََْلًا عَلَّمَ عِلْمًا، أوَْ كَرَى نََرَاً، أوَْ حَفَرَ بئِ ْ
رُ  أوَْ بَنََ مَسْجِدًا، أَوْ وَرَّثَ مُصْحَفًا، أَوْ تَ رَكَ وَلَدًا يَسْتَ غْفِ

 لَهُ بَ عْدَ مَوْتِهِ 

“Ada tujuh hal yang pahalanya 

senantiasa mengalir kepada seorang 

                                                             
1 HR Ahmad di dalam al-Musnad (16/306-307 : 
10610) dan Ibnu Mâjah (3660). 
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hamba setelah wafatnya meski ia 

sudah di dalam kuburannya, yaitu : 

(1) orang yang mengajarkan ilmu 

(2) orang yang mengalirkan sungai 

(3) orang yang menggali sumur 

(4) orang yang menyerbukkan pohon 

kurma 

(5) orang yang membangun masjid 

(6) orang yang mewariskan mushaf 

dan  

(7) orang yang meninggalkan anak 

yang senantiasa beristighfar bagi 

orang tuanya setelah orang tuanya 

tiada.” [HR Ibnu Mâjah dan Ibnu 

Khuzaimah dengan sanad yang 

hasan].1 

                                                             
1 Diriwayatkan Abû Nu’aim di dalam al-Hilyah 
(II/344), al-Baihaqî dalam al-Jâmi’ Lisyu’abil 
Îmân (V/122-123)(3175) dan juga dipaparkan 
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oleh al-Mundzirî di dalam at-Targhîb wat 
Tarhîb (I/124 : 113) dan (I/725 : 1408) serta 
(III/305-306) setelah hadits (3828) dari Anas 
bin Mâlik Radhiyallâhu ‘anhu. 
Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Mâjah (242), Ibnu Khuzaimah (IV/121 : 2490) 
dan yang semisalnya adalah dari Abû Hurayroh 
Radhiyallâhu ‘anhu.  
Al-Baihaqî menyebutkan-nya di dalam al-Jâmi’ 
Lisyu’abil Îmân (no 3174) sebelum hadits Anas. 
Lafazh riwayat Ibnu Mâjah : dari Abu Hurayroh 
Radhiyallâhu ‘anhu beliau berkata, Rasulullâh 
 : bersabda صلى الله عليه وسلم

هِ بَ عْدَ مَوْتهِِ عِلْمًا عَلَّمَهُ وَنَشَرَهُ إِنَّ مَِّا يَ لْحَقُ الْمُؤْمِنَ مِنْ عَمَلِهِ وَحَسَناَتِ 
بِيلِ  تًا لَِبْنِ السَّ وَوَلَدًا صَالِْاً تَ ركََهُ وَمُصْحَفًا وَرَّثَهُ أَوْ مَسْجِدًا بَ نَاهُ أَوْ بَ ي ْ

تِهِ وَحَيَاتِهِ يَ لْحَقُ  هُ بَ نَاهُ أَوْ نََرًْا أَجْرَاهُ أَوْ صَدَقَةً أَخْرَجَهَا مِنْ مَالِهِ فِ صِحَّ
 مِنْ بَ عْدِ مَوْتهِِ 

“Sesungguhnya diantara yang akan sampai 
kepada seorang mukmin dari amalan dan 
kebaikannya setelah wafatnya adalah : ilmu 
yang diajarkan dan disebarkan, anak shalih 
yang ditinggalkan, mushaf yang  diwariskan, 
masjid atau shelter bagi para musafir yang 
didirikan, sungai yang dialirkan dan sedekah 
harta yang dikeluarkan di kala sehat dan 
hidupnya, (ini semua) akan sampai kepadanya 
setelah wafatnya. 
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KEWAJIBAN MENDIDIK 

ANAK DI ATAS KEBAIKAN 

 Diwajibkan bagi para bapak dan 

ibu untuk menaruh perhatian kepada 

pendidikan anak-anaknya di atas 

kebaikan (keshalihan), agar hal ini 

bisa menjadi amalan shalih bagi 

mereka, baik di masa hidupnya 

maupun setelah wafatnya. 

Allâh Ta’âla berfirman : 

اَ و ق ود ه  رااَ ل يك م َنَ  أ ن  ف س ك م َو أ ه  ق واَ الهذ ين َآم ن واَ َأ ي ُّه اَ يَ 
َو الْ  ج ار ة َ  النهاس 

“Wahai orang-orang yang beriman! 

Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu” [QS at-Tahrîm : 6] 

Dan juga firman-Nya جل جلاله :  
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َ َۖ َر ز قاا أ ل ك  َن س  ه اََۖلَ  ة َو اص ط بِ  َع ل ي   لصهل  َبً  ل ك  َأ ه  و أ م ر 
ل لت هق و ىََٰ ََۗو ال ع اق ب ةَ   نَ  ن َن  ر ز ق ك 

“Dan perintahkanlah keluargamu me-

laksanakan shalat dan sabar dalam meng-

kerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 

kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 

kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) 

adalah bagi orang yang bertakwa.” [QS 

Thohâ : 132] 

Dari Ibnu ‘Umar Radhiyallâhu 

‘anhumâ, Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : 

 وكَُلُّكُمْ مَسْؤُوْلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ، وَالَْمِيْرُ راَعٍ كُلُّكُمْ راَعٍ، 
وَمَسْؤُوْلٌ  وَمَسْؤُوْلٌ عَنْ رَعِيَّته، وَالرَّجُلُ راَعٍ عَلَى أهَْلِ بَ يْتِهِ 

عَنْ  ةٌ وْلَ بَ يْتِ زَوْجِهَا وَمَسْؤُ  فِْ ، وَالْمَرْأةَُ راَعِيَّةٌ عَنْ رَعِيَّته
وَمَسْؤُوْلٌ عَنْ  بَ يْتِهِ فِْ مَالِ سَيِِّدِهِ  راَعٍ  وَالْْاَدِمُ  ،ارَعِيَّتهَ 
 ، فَكُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْؤُوْلٌ عَنْ رَعِيَّتهرَعِيَّتهِ 
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“Setiap diri kalian adalah pemimpin 

dan setiap kalian akan diminta per-

tanggungjawabannya atas yang di-

pimpinnya. Penguasa adalah pemim-

pin dan akan dimintai pertanggung-

jawaban atas rakyatnya. Seorang pria 

adalah pemimpin bagi keluarganya 

dan akan dimintai pertanggung-

jawaban atas yang dipimpinnya. Se-

orang wanita adalah pemimpin di 

rumah suaminya dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas yang 

dipimpinnya. Seorang pelayan ada-

lah pemimpin terhadap harta ma-

jikannya, dan akan dimintai per-

tanggungjawaban atas yang dipim-

pinnya. Setiap kalian adalah 

pemimpin dan akan dimintai pertang-
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gungjawaban atas yang dipimpinnya. 

[Muttafaq ‘alayhi]1 

Nabi صلى الله عليه وسلم juga bersabda : 

لَاةِ مُرُ  مْ وَهُمْ أبَْ نَاء وا أبَْ نَاءكَُمْ بِِلصَّ سَبْعِ سِنِيَن وَاضْربِوُهُ
هَا  نَ هُمْ فِ الْمَضَاجِعِ وَهُمْ أبَْ نَاء عَلَي ْ  عَشْرِ سِنِيَن وَفَ رِّقُِوا بَ ي ْ

“Perintahkan anak-anak kalian untuk 

sholat saat mereka berusia tujuh 

tahun, dan pukullah2 mereka jika 

mereka menentang pada usia 

                                                             
1 HR Bukhârî (2554), Muslim (1829) dan Ahmad 
dalam Musnad-nya (VIII/83)(4495). 
2 Memukul di sini adalah pukulan untuk 
mendidik dan mendisiplinkan, bukan untuk 
melukai atau menyakiti. Jadi, pukulan yang 
tidak meninggalkan bekas memar dan tidak 
boleh memukul di bagian-bagian yang vital dan 
berbahaya, termasuk tidak boleh memukul 
wajah (baik dengan cara menampar atau 
semisalnya). Dan memukul ini adalah cara 
terakhir apabila nasehat dan peringatan sudah 
tidak berguna kembali. Pent. 
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sepuluh tahun serta pisahkanlah 

tempat tidur mereka.” [HR Abû 

Dâwud].1 

Dari ‘Abdullâh bin ‘Amr Radhiyallâhu 

‘anhumâ, Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : 

 كَفَى بِِلْمَرْءِ إِثْْاً أَنْ يُضَيِِّعَ مَنْ يَ قُوتُ 

“Cukuplah seseorang itu dikatakan 

berdosa apabila ia menyianyiakan 

orang yang menjadi tanggungan-

nya.” [HR Abû Dâwud]2 

                                                             
1 HR Abû Dâwud (495) dan Ahmad di dalam 
Musnad-nya (XI/284-285) dari ‘Abdullâh bin 
‘Amru. 
2 HR Abû Dâwud (1692), Nasâ`i dalam Sunan al-
Kubrâ (VIII/268)(9132), Ahmad di dalam 
Musnad-nya (XI/36)(6495).  
Diriwayatkan pula yang senada oleh Muslim 
(996) dengan redaksi: 

نْ يََلِْكُ قُوتهَُ   كَفَى بِِلْمَرْءِ إِثْْاً أَنْ يََْبِسَ عَمَّ
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DUA MACAM HIDAYAH 

 Banyak orang yang tidak ber-

upaya melakukan faktor-faktor yang 

dapat mendukung pendidikan bagi 

anak-anaknya, dan tidak pula meng-

kerahkan usaha agar anaknya dapat 

tumbuh dewasa di atas ketakwaan 

dan mencintai kebaikan, akhirnya 

anaknya pun jatuh ke dalam ke-

maksiatan lantaran pengabaian.  

 Hidayah itu sendiri ada 2 macam : 

PERTAMA : Hidayah Dilâlah (arahan) 

wa Irsyâd (bimbingan) wa Bayân 

(penjelasan).  

                                                             
“Cukuplah seseorang dikatakan berdosa 
apabila ia menahan (nafkah) orang yang 
menjadi tanggungannya.” 
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Hidayah inilah yang dibutuhkan 

banyak orang, yaitu mengarahkan 

manusia kepada kebaikan dan 

menghasung mereka untuk berbuat 

kebajikan dan meninggalkan ke-

mungkaran. Hidayah inilah yang 

disebutkan oleh Allâh جل جلاله di dalam 

firman-Nya : 

ت ق يمٍَ ر اطٍَم س  َص  َل ت  ه د يَإ لَ َٰ  و إ نهك 

“Dan sesungguhnya engkau (wahai 

Muhammad), benar-benar dapat me-

nunjuki (membimbing) kepada jalan yang 

lurus.” [QS asy-Syûrâ : 52] 

KEDUA : Hidayah Taufîq wa Ilhâm wa 

Qobûl (penerimaan).  

Hidayah ini hanyalah dimiliki Allâh 

semata, Dia-lah جل جلاله yang memberi 
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petunjuk kepada siapa saja yang Ia 

kehendaki dengan rahmat-Nya. Allâh 

 : berfirman جل جلاله

َ َۚ ي  ه د يَم ن َي ش اء  َو ل َٰك نهَالِلّهَ  ب  ب ت  َتَ  د يَم ن َأ ح  َلَ  إ نهك 
َأ ع ل م َ ت د ينَ و ه و  ل م ه   بً 

“Sungguh, engkau (wahai Muhammad) 

tidak dapat memberi petunjuk kepada 

orang yang engkau kasihi, tetapi Allah 

memberi petunjuk kepada orang yang Dia 

kehendaki, dan Dia lebih mengetahui 

orang-orang yang mau menerima petunjuk. 

[QS al-Qashash : 56]. 

Dan firman-Nya : 

غَ  َال ب ل  َإ لَه َع ل ي ك   إ ن 

“Sesungguhnya, kewajibanmu (wahai 

Muhammad) hanyalah menyampaikan 

saja.” [QS asy-Syûrâ : 48] 
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Dan juga firman-Nya جل جلاله : 

َي ش اءَ  ي  ه د يَم ن  اه م َو ل َٰك نهَالِلّهَ  َه د  َع ل ي ك   ل ي س 

“Bukanlah kewajibanmu (wahai 

Muhammad) untuk memberi petunjuk 

kepada mereka, akan tetapi Allâh lah yang 

memberikan petunjuk kepada siapa saja 

yang Dia kehendaki.” [QS al-Baqoroh : 

272] 
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LANGKAH-LANGKAH 

PRAKTIS DI DALAM 

MENDIDIK ANAK 

 

PERTAMA : Memulai dari mem-

perbaiki diri sendiri. 

Allâh جل جلاله berfirman : 

راًيَا أاي ُّهاا الَّذِينا آمانُوا قُوا أانْ فُساكُمْ واأاهْلِيكُمْ  نَا  

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah 

diri kalian dan keluarga kalian dari siksa 

neraka.” [QS at-Tahrîm : 6]. 

Maka, baiknya bapak dan ibu adalah 

faktor utama yang dapat mendukung 

keberhasilan pendidikan anak, 

karena orang tua adalah qudwah 
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(panutan), dan anak-anak memiliki 

kecenderungan yang besar meng-

ikuti bapak dan ibunya. Anak laki 

biasanya meniru bapaknya, dan anak 

perempuan biasanya meniru ibunya. 

Allâh جل جلاله berfirman : 

هُمْ ذُر يِ َّتُ هُمْ بِِِيماانٍ أالاْ  قْناا بِِِمْ واالَّذِينا آمانُوا واات َّب اعات ْ
لِهِمْ مِنْ شايْءٍ ۚ  نااهُمْ مِنْ عاما  ذُر يِ َّت اهُمْ واماا أالات ْ

“Dan orang-orang yang beriman, beserta 

anak cucu mereka yang mengikuti mereka 

dalam keimanan, Kami pertemukan 

mereka dengan anak cucu mereka (di dalam 

surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit 

pun pahala amal (kebajikan) mereka.” [QS 

ath-Thûr : 21] 

 

 



 

 

 
 

48 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

KEDUA : Memilih Ibu (Isteri) 

Sesungguhnya, siapa yang ingin 

(memanen) buah yang matang 

(manis) maka hendaknya ia mencari 

tanah yang baik (subur). 

Diantara hikmah terbesar dari 

pernikahan adalah, diperolehnya 

anak-anak yang sholeh yang ber-

ibadah kepada Allâh dan mereka 

menjadi perbendaharaan bagi kedua 

orang tua mereka. 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda : 

 تَ زَوَّجُوا الْوَدُودَ الْوَلوُدَ فإَِنِِّ مُكَاثرٌِ بِكُمْ الْْمَُمَ 

“Menikahlah kalian dengan wanita 

yang pengasih lagi subur, karena 

sesungguhnya aku akan berbangga 
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di hadapan umat lain dengan banyak-

nya kalian.” [HR Abû Dâwud]1 

Lalu Nabi صلى الله عليه وسلم menjelaskan timbangan 

bagi manusia di dalam menikah, 

beliau صلى الله عليه وسلم bersabda : 

لِمَالِِاَ وَلَِِسَبِهَا وَجََاَلِِاَ وَلدِِينِهَا فاَظْفَرْ  تُ نْكَحُ الْمَرْأةَُ لَِْرْبعَ  
 بِذَاتِ الدِِينِ تَربَِتْ يدََاكَ 

“Wanita itu dinikahi karena empat hal 

: (1) karena hartanya, (2) karena 

nasabnya, (3) karena kecantikannya 

dan (4) karena agamanya. Maka pilih-

                                                             
1 HR Abû Dâwud (2050) dan Nasâ`î (3227) dari 
Ma’qil bin Yasâr Radhiyallâhu ‘anhu. Dishahih-
kan oleh Ibnu Hibbân (4056 dan 4057). 
Dikeluarkan pula oleh Ahmad di dalam 
Musnad-nya (XX/63) (12613) dan Ibnu Hibbân 
(2047) dari Anas bin Mâlik Radhiyallâhu ‘anhu. 
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lah yang (baik) agamanya niscaya 

kamu akan beruntung.”1 

Allâh جل جلاله berfirman : 

 فاالصَّالِااتُ قاانتِااتٌ حاافِظااتٌ للِْغايْبِ بِاا حافِظا اللَُّّ 

“Maka perempuan-perempuan yang 

shalihah adalah “al-Qânitât” [mereka yang 

taat (kepada Allah)] dan menjaga diri ketika 

(suaminya) tidak ada, karena Allah telah 

menjaga (mereka).” (QS an-Nisâ : 34) 

Al-Qânitât adalah wanita-wanita yang 

menaati suami mereka dan menjaga 

harta suaminya dan diri mereka di 

saat suaminya tidak ada. 

                                                             
1 HR Bukhârî (5090), Muslim (1466), Abû 
Dâwud (2047), Nasâ`î (3230) dan Ahmad di 
dalam Musnad-nya (XV/319)(9521). 
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Nabi صلى الله عليه وسلم memperingatkan dari wanita 

yang cantik di lingkungan (tempat 

tumbuh) yang buruk, beliau صلى الله عليه وسلم 

bersabda : 

إياكم وخضراءُ الدِِمن فقيل: ما خضراء الدِِمن؟ قال 
 المرأةُ الِسناء في المنبت السوء

“Jauhilah Khudhoro` ad-Dimni (kotor-

an yang kehijauan). Sahabat ber-

tanya, “apa Khudhoro` ad-Dimni?” 

Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab : “Wanita yang 

rupawan (cantik) yang tumbuh di 

lingkungan yang buruk.” [HR ad-

Dâruquthnî].1 

                                                             
1 HR ad-Dâruquthnî di dalam al-Afrôd dari Abû 
Sa’îd secara marfû’. Dipaparkan pula oleh al-
Ajlûnî di dalam Kasyful Khofâ` (I/319), dan 
maknanya adalah : beliau membenci menikahi 
wanita yang buruk, karena unsur keturunan 
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Rasulullâh صلى الله عليه وسلم memuji wanita yang 

baik agamanya, beliau bersabda : 

الْمَرْأةَُ الصَّالِِةَأَلََ أُخْبِكَُ بَِِيِْْ مَا يَكْنِزُ الْمَرْءُ   

"Maukah aku beritahukan simpanan 

paling baik yang disimpan oleh 

seseorang? Yaitu istri yang shalihah.” 

[HR Hâkim]1 

                                                             
yang buruk menghasilkan anak-anak yang 
buruk pula.  
Secara asal, tanaman yang tumbuh di atas 
kotoran di tempat yang buruk, maka akan 
tampak zhahirnya indah namun dalamnya 
jelek dan buruk. Karena kata dimnu itu artinya 
adalah kotoran. 
Tambahan Penerjemah : Hadits di atas adalah 
hadits yang lemah. Al-Irâqî dan Ibnul Mulaqqin 
melemahkan hadits ini. Al-Albâni dalam Takhrîj 
al-Ihyâ` (II/42) mengatakan : “Dha’îf Jiddan” 
(lemah sekali). 
1 HR Hâkim dalam Mustadrok-nya (II/363) 
(3281) dari Ibnu Abbâs Radhiyallâhu ‘anhumâ. 
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Nabi صلى الله عليه وسلم juga bersabda : 

اسٌ سَّ دَ  قَ رْ العِ  نَّ إِ فَ  مْ كُ فَ طْ نُ وا لِ يَُّْ تََ   

“Seleksilah (wanita yang akan kau 

jadikan isteri) untuk persemaian 

nuthfah (spermamu), karena unsur 

keturunan sangat berpengaruh (pada 

keturunanmu).” [HR Ibnu Mâjah]1 

                                                             
Catatan Penerjemah : Imam Hâkim menyata-
kan hadits di atas : Shahîh al-Isnâd. 
1 HR Ibnu Mâjah (1968) dari ‘Aisyah 
Radhiyallâhu ‘anhâ dengan redaksi : 

وُا لنُِطفَِكُمْ وَانْكِحُوا الَْْكْفَاءَ وَأنَْكِحُوا إِليَْهِمْ   تََيَّْ
"Seleksilah (wanita) untuk persemaian sperma 
kalian. Nikahilah wanita-wanita yang sekufu 
(setara) dan nikahkanlah mereka.". 
Adapula riwayat yang berbunyi : 

 ولدك ، فإن العرق دساستضع  و انظر في أي نصاب
“Perhatikanlah di mana kau akan meletakkan 
(benih) anakmu, karena unsur keturunan itu 
sangat berpengaruh.” [HR al-Qodhô’î di dalam 
Musnad asy-Syihâb (I/370)(638) dari Ibnu 
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Hal ini termasuk haknya anak yang 

harus ditunaikan bapaknya, yaitu 

hendaknya (bapak) memilih ibu 

(yang baik) bagi dirinya. 

Dikisahkan ada seorang pria datang 

kepada ‘Umar bin al-Khaththâb 

Radiyallâhu ‘anhu mengeluhkan anak-

nya yang berbuat durhaka. Lalu si 

anak itupun dihadirkan  dan Umar 

memperingatkan dirinya dari per-

buatan durhaka. Lalu si anak tersebut 

berkata : 

                                                             
‘Umar Radhiyallâhu ‘anhumâ. Lihat pula 
Kasyful Khofâ` (I/358)(960). 
Catatan Penerjemah : 
Ketiga hadits tersebut di atas adalah hadits 
yang lemah, bahkan dinyatakan oleh al-Albânî 
sebagai hadits yang dha’îf jiddan. Hal yang 
serupa juga dinyatakan oleh Syaikh Ibnu Bâz, 
walau secara makna, arti hadits tersebut 
benar. 
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هِ يْ بِ أَ  لىَ عَ  قٌ حَ  دِ لَ وَ لْ لِ  سَ يْ لَ أَ   

“Bukankah anak itu memiliki hak 

yang harus dipenuhi oleh bapak-

nya?” 

‘Umar menjawab : “Iya” 

Si anak lalu bertanya : “apa itu?” 

Umar menjawab : 

آنَ رْ القُ  هُ مُ لِِ عَ ي ُ وَ  هُ سَْ إِ  نُ سِ يُْ وَ  هُ مَّ ي أُ قِ تَ ن ْ ي َ  نْ أَ   

“Hendaknya si bapak menyeleksi ibu 

(bagi anaknya), memberi nama yang 

baik dan mengajarkan al-Qur’an 
kepadanya.” 

Lalu si anak tersebut mengatakan : 

فإن أبي لم يفعل في ذلك شيئا, أما أمي فأنها زنجية كانت 
يعلمني من الكتاب حرفا جُعل, ولم لمجوسي, وقد سانّ 

 واحدا
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“Sesungguhnya bapakku tidak satu-

pun melakukan hal tersebut. Adapun 

ibuku, adalah wanita berkulit hitam 

yang dahulunya (budak) seorang 

Majusi. Aku pun diberi nama Ju’al  

dan dia (bapakku) tidak pernah 

mengajariku al-Qur’an, walaupun 

hanya sehuruf saja.” 

‘Umar pun lalu menoleh kepada pria 

yang mengeluh tadi, lalu berkata : 

 كَ عَقَّقْتَهُ قَ بْلَ أَنْ يُ عَقَّ  أَجِئْتَ إِلَََّ تَشْكُوْ عُقُوقَ ابنِْكَ وَقَدْ 

“Apakah kau datang kepadaku 

mengeluhkan kedurhakaan anakmu, 

sedangkan kau sendiri telah berbuat 

durhaka sebelum kau didurhakai.” 

Abûl Aswad ad-Daulî pernah berkata 

kepada putera-putera beliau : 
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 قَدْ أَحْسَنْتُ إلِيَْكُمْ صِغَاراً وكَِبَارً وَقَ بْلَ أَنْ تُ وْلَدُوا

“Saya telah berbuat baik kepada 

kalian dari semenjak kalian kecil 

hingga dewasa dan dari semenjak 

kalian belum lahir.” 

Putera-putera beliaupun bertanya, 

“bagaimana cara anda berbuat baik 

kepada kami dari semenjak kami 

belum lahir?”  

Abûl Aswad pun menjawab : 

 تََْتُ لَكُمْ مَنَ الْمَُّهَاتِ مَنْ لََ تَسُب ُّوْنَ بِِاَاخْ 

“Aku telah menyeleksi bagi kalian 

ibu-ibu yang tidak akan kalian cela.” 

Ar-Royasyi menyenandungkan arti 

ucapan di atas dalam sebuah bait 

syair : 
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  الْعْراق باد عفافهالماجدَّةُ  نّْ إِليَْكُمْ تََيُِّْيوَأَوَّلُ إِحْسَا

Kebaikan pertamaku kepada kalian, 

adalah seleksiku 

Dengan melihat unsur keturunan 

yang jelas-jelas menjaga ke-

hormatannya 

 Seorang isteri juga harus mencari 

suami yang shalih. Sebagaimana 

seorang suami diharuskan mencari 

isteri yang shalihah, maka demikian 

pula wanita hendaknya memilih 

suami yang shalih. 

Dari Abû Hurairoh Radhiyallâhu 

‘anhu, bahwa Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : 

كُمْ مَنْ تَ رْضَوْنَ دِينَهُ وَخُلُقَهُ فَ زَوِِجُوهُ، إِلََّ تَ فْعَلُوا أَتَ إِذَا 
نَةٌ في الَْرْضِ ،   وَفَسَادٌ عَريِضٌ تَكُنْ فِت ْ
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“Apabila datang kepada kalian orang 

yang kalian ridhai agama dan akhlak-

nya, maka nikahkanlah (puterimu) 

dengannya. Jika kalian tidak meng-

kerjakannya, maka akan terjadi fitnah 

di muka bumi dan kerusakan yang 

merata.”1 

                                                             
1 HR Tirmidzî (1085) dari Hâtim al-Muzannî. 
Beliau berkata : “Ini hadits yang hasan gharîb.  
Abû Hâtim al-Muzannî sendiri sudah diketahui 
sebagai salah satu sahabat Nabi, namun tidak 
ada hadits beliau yang lainnya kecuali hanya 
satu hadits ini saja. 
Abû Dâwud juga memaparkannya di dalam al-
Marâsîl (224) dan menurut beliau, Abû Hâtim 
ini adalah tabi’in (bukan sahabat). 
Hadits ini memiliki penguat dari Abû Hurairoh 
dengan redaksi : 

إِلََّ تَ فْعَلُوا تَكُنْ فِتْ نَةٌ فِي  إِذَا خَطَبَ إِليَْكُمْ مَنْ تَ رْضَوْنَ دِينَهُ وَخُلقَُهُ فَ زَوِجُِوهُ،
 الَْرْضِ ، وَفَسَادٌ عَريِضٌ 

“Apabila datang meminang kepada kalian 
orang yang kalian ridhai agama dan akhlak-
nya, maka nikahkanlah (puterimu) dengannya. 
Jika kalian tidak mengerjakannya, maka akan 
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 Karena itulah, menurut hemat 

kami bahwa pondasi utama di dalam 

memilih pasangan antara suami-isteri 

adalah dilihat dari AGAMA dan 

AKHLAQ-nya. Asas inilah yang akan 

merealisasikan pendidikan yang 

benar kepada anak-anak. 

 Dianjurkan apabila seorang pria 

yang akan menemui isterinya di 

malam pengantin agar mengucap-

kan: 

اللَّهُمَّ إِنِِّ أَسْألَُكَ خَيْْهََا وَخَيَْْ مَا جَبَ لْتَ هَا عَلَيْهِ وَأَعُوذُ 
 بِكَ مِنْ شَرهَِِا وَمِنْ شَرِِ مَا جَبَ لْتَ هَا عَلَيْهِ 

                                                             
terjadi fitnah di bumi dan kerusakan yang 
merata.” 
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"Ya Allâh, Sesungguhnya saya 

memohon kebaikan (pada isteriku) 

dan kebaikan apa yang Engkau cipta-

kan pada dirinya. Dan saya memohon 

perlindungan kepada-Mu dari ke-

burukannya dan keburukan apa yang 

Engkau ciptakan pada dirinya.” 

Kemudian hendaknya ia meletakkan 

tangannya di kepala isterinya, lalu 

sholat bersama (berdua) sebanyak 

dua rakaat.1 

                                                             
1 HR Hâkim di dalam Mustadrok-nya (II/202) 
(2757) dari ‘Abdullâh bin ‘Amr, bahwa 
Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda :  

رْأةََ أَوْ  الجاَريِةََ إِذَا أفََادَ أَحَدكُُمْ 
َ
وَليَْ قُلْ  وَلْيَدْعُ بِالبَِكََةِ  فَ لْيَأْخُذْ بنَِاصِيتَِهَا ابَّةَ دَّ الأوَْ  الم

مَا جُبلَِتْ عَليَْهِ وَأعَُوذُ بِكَ مِنْ شَرِهَِا وَشَرِِ مَا  هَا وَخَيَْْ خَيَْْ اللَّهُمَّ إِنِِّ أَسْألَُكَ 
 جُبِلَتْ عَليَْهِ 

Apabila kalian hendak memanfaatkan budak 
wanita, isteri atau hewan tunggangan, maka 
hendaknya ia mendoakan keberkahan dan 
mengatakan : “Ya Allâh, sesungguhnya aku 
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KETIGA : Menyebut nama Allâh 

sebelum jima’ dengan isteri. 

Diantara faktor yang mendukung 

berhasilnya mencetak anak yang 

shalih adalah dengan cara berdoa 

sebelum berhubungan badan (jimâ’) 

dengan isteri. 

                                                             
memohon kepada-Mu kebaikannya dan 
kebaikan yang telah Engkau berikan padanya, 
dan aku memohon perlindungan kepada-Mu 
dari keburukannya dan keburukan yang 
Engkau tetapkan padanya.” [Dishahihkan oleh 
al-Hâkim dan disepakati oleh adz-Dzahabî]. 
Dikeluarkan pula oleh Abû Dâwud (2160), Ibnu 
Mâjah (1918),(2252) dan Baihaqî di dalam 
Sunan al-Kubrâ (VII/148)(13838) dan (13839). 
Catatan Penerjemah : Doa ini juga dibaca 
apabila kita juga memiliki kendaraan baru, 
seperti sepeda motor. [Faidah dari Syaikh 
Walid Saifun Nashr dan Syaikh ‘Ali Ridhâ saat 
saya saya tanya via WhatsApp berkenaan 
dengan apakah disunnahkan membaca doa ini 
diqiyaskan dengan hewan tunggangan yang 
ada di zaman dahulu]. 
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Dari Ibnu ‘Abbâs Radhiyallâhu 

‘anhumâ, beliau menyampaikan 

bahwa Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : 

نَا اللَّهُمَّ  اللَِّّ  بِاسْمِ  قاَلَ  أهَْلَهُ  أتََى إِذَا أَحَدَكُمْ  أَنَّ  لَوْ   جَنِِب ْ
نَ هُمَا فَ قُضِيَ  رَزَقْ تَ نَا مَا الشَّيْطاَنَ  وَجَنِِبْ  الشَّيْطاَنَ   وَلَدٌ  بَ ي ْ

 يَضُرُّهُ  لمَْ 

“Apabila salah seorang dari kalian 

akan mendatangi (bersetubuh) 

dengan isterinya, maka ucapkanlah : 

“Bismillâh, Ya Allâh jauhkanlah kami 

dari setan dan jauhkanlah setan dari 

(anak) yang Kau anugerahkan 

kepada kami.” Sehingga apabila di-

tentukan bagi keduanya lahir se-

orang anak, maka setan tidak mampu 
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memberikan madharat (mencelaka-

kannya).” [Muttafaq ‘alayhi]1 

Di dalam riwayat Bukhârî : 

 لَمْ يَضُرُّهُ شَيْطاَنُ أبَدًَا

“Setan tidak mampu mencelakakan-

nya selamanya.”2 

Varian pendapat para ulama di dalam 

memaknai “Setan tidak mampu 

mencelakakannya selamanya.” : 

1. Setan tidak mampu menguasai 

dirinya lantaran keberkahan pada 

ucapan tasmiyah (ucapan 

bismillâh) 

                                                             
1 HR Bukhârî (141), Muslim (1434)(116), Abû 
Dâwud (2161), Tirmidzî (1092) dan Ibnu Mâjah 
(1919). 
2 HR Bukhârî (5165),(6388),(7396), Muslim 
(1434)(116) dan Abû Dâwud (2161). 
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2. Setan tidak mampu merasuki-nya 

(kesurupan). 

3. Setan tidak mampu mencederai 

badannya. 

4. Ibnu Daqîqil Îd mengatakan : 

‘Setan juga tidak mampu 

mempengaruhi agamanya.’ 

Kata ad-Dâwudî : Makna  ُلمَْ يَضُرُّه (tidak 

mampu mencelakakannya) adalah, 

setan tidak mampu menfitnah dirinya 

untuk meninggalkan agamanya 

kepada kekafiran. Namun, ini bukan 

artinya ia menjadi terjaga dari 

kemaksiatan.1 

                                                             
1 Fathul Bârî karya Ibnu Hajar (IX/285-
286)(5165) 
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Artinya : Allâh menjaga anak ini dari 

serangan dan gangguan setan 

dengan sebab keberkahan dzikir 

(doa) yang diajarkan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم ini. 

Diantara hal yang juga berkorelasi 

dengan sehatnya anak dan pendidik-

annya adalah : 

 

KEEMPAT : Memperhatikan ibu 

yang sedang hamil 

Diantaranya dengan cara tidak 

memakan makanan yang berbahaya 

bagi kehamilannya atau menyebab-

kan pengaruh buruk bagi janinnya, 

seperti : 

1. Mengonsumsi obat-obatan atau 

yang sejenisnya (tanpa ada 



 

 

 
 

67 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

indikasi medis atau arahan dari 

dokter, Pent.) 

2. Bekerja berat (beraktivitas secara 

berlebihan sehingga kelelahan, 

Pent.) 

3. Merokok, baik  itu sang ibu atau 

sang suami (dan merokok itu 

hukumnya haram, Pent.) 

4. Menggunakan narkoba atau 

mengonsumsi hal-hal yang me-

mabukkan (hal ini dapat melahir-

kan anak yang kecanduan, karena 

janin itu juga mengonsumsi 

makanan yang dimakan ibunya). 

 

Al-Bisyâroh (Bergembira dan 

menyampaikan kabar gembira) 

dengan kelahiran anak 
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Apabila seorang muslim dikaruniai 

anak, maka ia disunnahkan1 untuk 

mengabarkan berita gembira di saat 

kelahiran. Berita gembira ini hendak-

                                                             
1 CATATAN PENERJEMAH : 
Mengabarkan berita baik adalah sesuatu hal 
yang diperbolehkan, bahkan dianjurkan. 
Lajnah Dâ`imah lil Iftâ’ (Komite Tetap Urusan 
Fatwa), KSA pernah ditanya tentang hukum 
menyebarkan berita gembira, seperti kelahiran 
anak atau keberhasilan anak saat ujian, apakah 
boleh atau tidak? Maka al-Lajnah menjawab : 

البشارة بالخيْ من الْمور المستحبة، ومنه بشارة الصحابة رضي الله عنهم 
لكعب بن مالك رضي الله عنه في قصة توبته، وقول النبي صلي الله عليه وسلم 

  «أبشر بِيْ يوم مر عليك منذ ولدتك أمك» له لما سلم عليه:
“Menyebarkan berita gembira adalah perkara 
yang disukai (dianjurkan), diantaranya seperti 
para sahabat Radhiyallâhu ‘anhum yang 
menyebarkan berita gembira kepada Ka’ab bin 
Mâlik Radhiyallâhu ‘anhu sebagaimana di 
dalam kisah taubatnya beliau. Ucapan Nabi صلى الله عليه وسلم 
kepada diri Ka’ab saat dia (menemui Nabi) dan 
mengucapkan salam kepadanya : 
“Bergembiralah engkau atas hari ini! Hari 
yang paling baik bagimu semenjak kau 
dilahirkan oleh ibumu.” [Muttafaq ‘alaihi] Pent. 
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nya dilakukan seiring waktu 

kedatangan sang anak saat proses 

persalinan, sebagaimana firman 

Allâh جل جلاله : 

مٍ اسْْهُُ يَاْيَاٰ لَاْ نَاْعالْ لاهُ مِنْ يَا زاكارِ  يََّ إِنََّ نُ باشِ رُكا بِغُلَا
يًّا  ق ابْلُ سْاِ

“Wahai Zakaria! Kami memberi kabar 

gembira kepadamu dengan seorang anak 

laki-laki namanya Yahya, yang Kami belum 

pernah memberikan nama seperti itu 

sebelumnya.” [QS Maryam : 7] 

Juga dalam firman-Nya : 

هُ بِِِسْحااقا نابِيًّا مِنا الصَّالِِيا   واباشَّرْنَا

“Dan Kami beri dia kabar gembira dengan 

(kelahiran) Ishâq seorang nabi yang 
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termasuk orang-orang yang shalih.” [QS 

ash-Shoffât : 112] 

Serta firman-Nya جل جلاله : 

ةٍ مِنْهُ  ةُ يَا مارْيَاُ إِنَّ اللَّّا يُ باشِ رُكِ بِكالِما ئِكا إِذْ قاالاتِ الْمالَا
نْ ياا واالْْخِراةِ   اسْْهُُ الْماسِيحُ عِيساى ابْنُ مارْيَاا واجِيهًا فِ الدُّ

“(Ingatlah), ketika para malaikat berkata, 

“Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah 

menyampaikan kabar gembira kepadamu 

tentang sebuah kalimat (firman) dari-Nya 

(yaitu seorang putra), namanya Al-Masih Isa 

putra Maryam, seorang terkemuka di dunia 

dan di akhirat.” [QS Ali Imrân : 45] 

Sujud Syukur 

Saat mendapatkan kenikmatan, se-

orang muslim dianjurkan untuk 

bersujud kepada Allâh sebagai 



 

 

 
 

71 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

bentuk ekpresi rasa syukurnya 

kepada Allâh جل جلاله.  

Sujud syukur itu disyariatkan, bahkan 

sangat dianjurkan saat memperoleh 

kenikmatan atau terhindar dari 

keburukan. Caranya dengan sujud 

sekali seperti sujud sajdah (sujud saat 

mendengar-kan ayat-ayat sajdah) 

Diriwayatkan bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم, apabila 

sampai pada beliau sesuatu yang 

menyebabkan beliau gembira, maka 

beliau bersujud syukur kepada Allâh 

 1.[HR Abû Dâwud] .جل جلاله

                                                             
1 Diriwayatkan oleh Abû Dâwud (2774), Ibnu 
Mâjah (1394) dan Tirmidzî (1578) dari Abû 
Bakrah Radhiyallâhu ‘anhu. Lihat pula hal ini 
dalam Zâdul Ma’âd karya Ibnul Qoyyim (I/348-
350) pasal “Sujud Syukur”.  
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Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda : 

إِنِِّ سَألَْتُ رَبيِِ وَشَفَعْتُ لُِْمَّتِِ فَأَعْطاَنّ ثُ لُثَ أمَُّتِِ 
تِِ  فَخَرَرْتُ سَاجِدًا لرَِبيِِ ثَُّ رَفَ عْتُ رأَْسِي فَسَألَْتُ رَبيِِ لِْمَُّ
فَأَعْطاَنّ ثُ لُثَ أمَُّتِِ فَخَرَرْتُ سَاجِدًا لِرَبيِِ شُكْراً ثَُّ رَفَ عْتُ 

فَسَألَْتُ رَبيِِ لِْمَُّتِِ فَأَعْطاَنّ الث ُّلُثَ الْْخِرَ فَخَرَرْتُ رأَْسِي 
 سَاجِدًا لرَِبيِِ 

"Aku memohon kepada Tuhanku dan 

memintakan syafa'at untuk umatku. 

Kemudian Allah memberiku seper-

tiga untuk umatku, maka aku ber-

sujud sebagai rasa syukur kepada 

Tuhanku. Kemudian aku mengangkat 

kepalaku dan memohonkan untuk 

umatku, lalu Allâh memperkenankan 

sepertiga lagi bagi umatku, sehingga 

aku bersujud kembali sebagai rasa 

syukur kepada Tuhanku. Kemudian 

aku mengangkat kepalaku dan 
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memohonkan untuk umatku, dan 

Allah memberiku sepertiga yang 

lainnya, lalu aku bersujud untuk 

Tuhanku."1 

Abû Bakr juga bersujud syukur saat 

sampai kepada beliau berita 

penaklukan Yamamah.2 

Ka’ab bin Mâlik juga bersujur syukur 

saat taubatnya diterima Allâh 3.جل جلاله 

 

KELIMA : Keutamaan Mendidik 

Anak Perempuan di dalam Islam 

Alangkah ironis apa yang dilakukan 

sebagian orang ketika diberi kabar 

                                                             
1 HR Abû Dâwud (2775). 
2 Diriwayatkan oleh Baihaqî dalam As-Sunan al-
Kubrâ (II/371)(3940). 
3 HR Bukhari (4418) dan Muslim (2769). 
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gembira atas kelahiran puterinya, ia 

malah kecewa dan marah. Ini tak 

ubahnya seperti perbuatan dan 

perangai orang-orang Jahiliyah 

terdahulu yang Allâh cela mereka di 

dalam firman-Nya : 

دُهُمْ بِِلْْنُْ ثاىٰ ظالَّ  واجْهُهُ مُسْوادًّا واهُوا  واإِذاا بُشِ را أاحا
را بِهِۚ   كاظِيمٌ  ي ات اوااراىٰ مِنا الْقاوْمِ مِنْ سُوءِ ماا بُشِ 

أايُمْسِكُهُ عالاىٰ هُونٍ أامْ يادُسُّهُ فِ التُُّّاابِ ۗ أالَا سااءا ماا 
 يَاْكُمُونا 

“Apabila seseorang dari mereka diberi 

kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, 

wajahnya menjadi hitam (merah padam), 

dan dia sangat marah. Dia bersembunyi dari 

orang banyak, disebabkan kabar buruk yang 

disampaikan kepadanya. Apakah dia akan 

memeliharanya dengan (menanggung) 

kehinaan atau akan membenamkannya ke 
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dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah 

alangkah buruknya (putusan) yang mereka 

tetapkan itu.” [QS An-Nahl 58-59] 

Tidak ada orang yang tahu dimana 

kebaikan itu sebenarnya berada, 

sebagaimana firman Allâh جل جلاله : 

 ُ ئًا وايَاْعالا اللَّّ فاإِنْ كارهِْتُمُوهُنَّ ف اعاساىٰ أانْ تاكْراهُوا شاي ْ

 فِيهِ خايْْاً كاثِيْاً

“Boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, 

padahal Allah menjadikan kebaikan yang 

banyak padanya.” [QS An-Nisa' : 19] 

Anak-anak perempuan bisa jadi lebih 

memiliki banyak kebaikan bagi 

seorang hamba untuk dunia dan 

akhiratnya. Cukuplah kiranya bahwa 

membenci anak-anak perempuan itu 
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sama dengan membenci apa yang 

Allâh ridhai baginya. 

Ada juga sebagian orang yang 

memperlakukan isterinya yang 

malang dengan perlakuan yang 

buruk hanya karena isterinya me-

lahirkan anak perempuan. Entah itu 

dengan menjauhinya, mencerai-

kannya, berbuat jahat kepadanya dan 

mencelanya. 

Tidakkah mereka takut dengan 

hukuman Allâh  lantaran perbuatan 

zhalim mereka kepada isterinya?!  

Hentikan dan luruskan akal sehatmu!! 

Apakah isterimu bisa menentukan 

(jenis kelamin) anak yang ia lahirkan 

ataukah ini berada di tangan Sang 

Pencipta?!!  
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Bukankah marah, mengeluh dan tidak 

ridha (dengan keputusan Allâh) itu 

termasuk pelanggaran terhadap hak 

Allâh?!! 

Kemudian juga perlu Anda camkan 

bahwa Allâh mengaruniakan anak-

anak perempuan kepada orang-

orang yang lebih mulia dibandingkan 

Anda, seperti Lûth dan Syu’aib 

alayhimâs Salâm. Bahkan, anak laki-

laki Nabi صلى الله عليه وسلم saja tidak ada yang hidup, 

namun Allâh memberkahi beliau صلى الله عليه وسلم 

dengan puterinya, Fâthimah dan anak 

keturunannya. 

Diriwayatkan dari Thorîf (atau 

Thuraif) bahwa ada seorang pria 

Arab yang berkuniyah (dijuluki) Abû 

Hamzah adh-Dhobî, menikahi se-
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orang wanita dan berhasrat untuk 

memiliki anak laki-laki.  

Namun ternyata isterinya melahirkan 

anak perempuan, sehingga menye-

babkan Abû Hamzah menjauhi 

kemah (rumah) isterinya. Dia marah 

besar karena isterinya melahirkan 

anak perempuan. Ia pun memutuskan 

tinggal di tempat yang lain.  

Suatu hari ia melewati kemah 

isterinya, dan ia (melihat) isterinya 

sedang bermain dengan anak 

perempuannya seraya menyenan-

dungkan syair : 

 ويظل في البيت الذي يلينا    ما لأبي حمزة لا يأتينا
 أيدينا    في   ذلك   تا الله ما   غضبان ألا نلد البنينا
 لزارعينا     كالأرض  فنحن     وإنما نأخذ ما أعطينا  

 ننبت ما قد زرعوه فينا
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#Abu Hamzah tidak mau mendatangi 

kami, yang berteduh di rumah yang 

masih sudi berbelas kasih dengan kami 

#Ia murka karena (menghendaki) agar 

kami tidak melahirkan anak 

perempuan, padahal demi Allâh! Tiada 

kuasa bagi kami (memilih jenis 

kelamin anak)! 

#Sesungguhnya kami hanya meng-

ambil apa yang diberikan kepada kami, 

dan kami ini seperti tanah yang 

bergantung kepada apa yang ditanam 

#Kami hanya menumbuhkan apa yang 

ditanam pada diri kami 

Mendengarkan baik-bait syair ini, 

tiba-tiba bangkit naluri kasih sayang 

kebapakan pada diri Abu Hamzah, 

sehingga ia pun masuk ke dalam 
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rumah isterinya, lalu langsung 

mengecup isterinya dan puteri-nya.1  

Mendidik anak perempuan 

dijadikan oleh Islam sebagai jalan 

untuk masuk ke dalam surga. 

Diriwayatkan oleh Jâbir bin ‘Abdillâh 

Radhiyallâhu ‘anhu, bahwa beliau 

berkata : Saya mendengar Rasulullâh 

 : bersabda صلى الله عليه وسلم

مَنْ كُنَّ لَهُ ثَلََثُ بَ نَات  يُ ؤْوِيهِنَّ وَيَ رْحََهُُنَّ وَيَكْفُلُهُنَّ 
وَجَبَتْ لَهُ الْجنََّةُ الْبَ تَّةَ قاَلَ قِيلَ يَا رَسُولَ اللَِّّ فإَِنْ كَانَتْ 

 اثْ نَ تَيِْْ قاَلَ وَإِنْ كَانَتْ اثْ نَ تَيِْْ 

"Barangsiapa mempunyai tiga anak 

perempuan, memberinya tempat 

tinggal, menyayanginya dan me-

                                                             
1 Al-Bayân wat Tabyîn (vol 1 hal 108). 
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nanggungnya, maka wajib baginya 

mendapatkan syurga". Ada yang 

bertanya, “Wahai Rasulullah, jika 

hanya dua?” (Rasulullah) menjawab, 

"Walau hanya dua".1 

Dari Anas Radhiyallâhu ‘anhu berkata, 

Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : 

لُغَا حَتَّّ  جَاريَِ تَيِْْ  عَالَ  مَنْ   وَهُوَ  أَنَ  الْقِيَامَةِ  يَ وْمَ  جَاءَ  تَ ب ْ
 أَصَابِعَهُ  وَضَمَّ 

“Barang siapa mengasuh dua anak 

perempuan hingga dewasa, maka di 

hari kiamat kelak aku akan ber-

samanya.” Sembari Nabi صلى الله عليه وسلم merapat-

kan kedua jarinya."2 

                                                             
1 HR Ahmad di dalam al-Musnad (22/150) 
(14247) dan Bukhârî di dalam Âdabul Mufrod 
(78). 
2 HR Muslim (2631) dan Tirmidzi (1915). 
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Di dalam lafazh lain disebutkan : 

 بِِصُْبُ عَيْهِ  وَأَشَارَ  كَهَاتَيِْْ   الْجنََّةَ  وَهُوَ  أَنَ  دَخَلْتُ 

“Maka aku dan ia akan masuk ke 

dalam surga seperti kedua (jari) ini." 

Beliau sambil memberi isyarat 

dengan kedua jari telunjuknya.1 

Keutamaan Mendidik Anak 

Perempuan Semata Wayang 

Dari Ibnu ‘Abbâs Radhiyallâhu 

‘anhumâ, bahwa Rasulullâh صلى الله عليه وسلم 

bersabda : 

هَا وَلمَْ  يئَِدْهَا فَ لَمْ  أنُْ ثَى لَهُ  كَانَتْ   مَنْ   وَلَدَهُ  يُ ؤْثِرْ  وَلمَْ  يهُِن ْ
 الْجنََّة اللَُّّ  أدَْخَلَهُ  الذُّكُورَ  يَ عْنِي  قاَلَ  عَلَي ْهَا

                                                             
1 HR Bukhari dalam Adabul Mufrod (894) dan 
Hakim dalam Mustadrok-nya (IV/196)(7350). 
Dishahihkan oleh Hakim dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi. 
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"Barangsiapa yang memiliki hanya 

satu anak perempuan, dan ia tidak 

menguburkannya hidup-hidup, tidak 

menghinakannya, dan tidak meng-

utamakan anak laki-laki dibanding-

kan mereka, maka Allah akan 

memasukkannya ke dalam surga." 

[HR Abû Dâwud]1 

Diantara keutamaan mendidik dua 

anak perempuan atau dua saudari 

wanita adalah yang diriwayatkan oleh 

Anas bin Mâlik Radhiyallâhu ‘anhu, 

beliau menuturkan, bahwa Rasulullâh 

 : bersabda صلى الله عليه وسلم

 ثَلََثَ  أَوْ  أُخْتَيِْْ  أَوْ  بَ نَات   ثَلََثَ  أوَْ  ابْ نَ تَيِْْ  عَالَ  مَنْ 

                                                             
1 HR Abû Dâwud (5146) dan Ahmad di dalam 
Musnad-nya (III/426)(1957). 
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 كَهَاتَيِْْ   وَهُوَ  أَنَ  كُنْتُ   عَن ْهُنَّ  يََوُتَ  أَوْ  يَبَْ  حَتَّّ  أَخَوَات   
 وَالْوُسْطَى السَّبَّابةَِ  بِِصُْبُ عَيْهِ  وَأَشَارَ 

"Barangsiapa yang mengasuh dua 

atau tiga anak perempuan, atau dua 

saudari perempuan atau tiga, sampai 

mereka mampu mandiri atau dia 

meninggal dunia, maka dia akan ber-

samaku seperti dua jari ini", Nabi صلى الله عليه وسلم 

menunjukkan dengan jari telunjuk 

dan tengah.1 

Makna  َْيَب adalah, salah satu dari 

wanita tersebut sudah tidak mem-

butuhkan lagi perlindungannya. 

Ibnu Baththôl Rahimahullâhu berkata :  

                                                             
1 HR Ahmad (XIX/480-481)(12498) dan Ibnu 
Hibban dalam Shahih-nya (II/191)(447) dan 
redaksi hadits di atas riwayat beliau. 
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“Siapa saja yang mendengarkan hadits 

ini, maka hendaknya ia amalkan, agar 

bisa menjadi sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم kelak di 

surga. Dan tidak ada tempat di surga 

melebihi hal ini.”1 

 

                                                             
1 Fathul Bârî (X/536)(6005), Bab : Keutamaan 
Orang Yang Menanggung Anak Yatim. 
Al-Hâfizh Ibnu Hajar memaparkan ucapan Ibnu 
Baththôl di tengah-tengah penjelasan hadits 
no 6005, yaitu sabda Nabi صلى الله عليه وسلم : 

 أَنَ وكََافِلُ الْيَتِيمِ في الْجنََّةِ هَكَذَا وَقاَلَ بِِِصْبَ عَيْهِ السَّبَّابَةِ وَالْوُسْطَى
“Aku dan orang yang menanggung anak yatim 
berada di surga seperti ini.” Beliau 
mengisyaratkan dengan kedua jarinya yaitu 
telunjuk dan jari tengah. 
Di sini, hadits yang menjelaskan tentang 
pendidikan anak perempuan juga berlaku bagi 
yang mengasuh anak perempuan sebagai-
mana berlaku pula bagi orang yang 
menanggung anak yatim. 
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KEENAM : Adzan Di Telinga Bayi 

Yang Baru Lahir 

Diantara sunnah yang selayaknya 

bagi seorang muslim mengamalkan-

nya adalah, adzan di telinga bayi 

yang baru lahir. 

Dari Abû Râfi’, dari ayah beliau 

mengatakan, Saya melihat : 

 بِالصَّلََةِ  فاَطِمَةُ  وَلَدَتْهُ  حِيَْ  عَلِيِ   بْنِ  الَِْسَنِ  أذُُنِ  في  أذََّنَ 

“Rasulullâh صلى الله عليه وسلم mengumandangkan 

adzan layaknya adzan shalat di 

telinga Hasan bin Ali ketika dilahir-

kan oleh ibunya, Fatimah.” [HR Abû 

Dâwud]1 

                                                             
1 HR Abû Dâwud (5105), Tirmidzî (1514) dan 
Ahmad di dalam Musnad-nya (39/297) 
(23869). 
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Ibnul Qoyyim Rahimahullâhu berkata: 

 يقرعَ ما أول يكون أن -أعلم والله- التأذين وسرُّ 
نة العلويِِ  النداء كلمات  الإنسان سع تضمِِ

ُ
 الم

 ما أول التِ والشهادة وعظمته، الرب لكبِياء
 له كالتلقيِْ   ذلك فكان الإسلَم في بِا يدَخُل
 يلُقَّن كما  الدنيا، إلى دخوله عند الإسلَم شعارَ 
 مُستنكر وغيْ منها، خروجه عند التوحيد كلمة

                                                             
Catatan Penerjemah : 
Hadits di atas diperselisihkan oleh para ulama. 
Sebagian ulama menganggapnya hasan 
lighayrihi, seperti Ibnul Qoyyim dalam Tuhfatul 
Maulûd, meski beliau akui riwayat Abu Rafi’ di 
atas lemah, namun dengan mengumpulkan 
beberapa jalannya, beliau menganggap hadits 
di atas hasan ligahirihi. Sedangkan sejumlah 
ulama ahli hadits, seperti Syaikh Syu’aib al-
Arnâ`uth menilainya dha’if.  
Syaikh Al-Albânî sendiri di dalam menilai hadits 
ini awalnya menghasankannya di dalam 
Irwâ`ul Ghalîl (1173), Shahîh Abû Dâwud 
(4258) dan Shahîh Tirmidzi (1124). Kemudian 
beliau rujuk dan menilai dha’if di dalam al-
Kalim ath-Thayyib (211). 
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 لم وإن به، وتأثيْه قلبِه إلى التأذين أثَر وصول
: وهي أخرى، فائدة من ذلك في ما مع يَشعُر،
 الْذان كلمات  من الشيطانِ  هروب

“Rahasia (hikmah) adzan di telinga 

bayi, dan Allâhlah yang lebih 

mengetahui, adalah : agar yang 

pertama kali didengarkan oleh 

manusia (saat lahir di dunia) adalah 

kalimat seruan yang tinggi yang 

mengandung kebesaran tuhan dan 

keagungannya, yaitu kalimat persaksi-

an (syahadat) yang pertama kali di-

ucapkan untuk bisa masuk Islam.  

Hal ini seperti talqîn yang 

mengandung syiar Islam saat 

seseorang memasuki dunia (yaitu : 

dilahirkan) sebagaimana seseorang 

yang ditalqin dengan kalimat tauhid 

saat keluar dari dunia (wafat). 
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 Juga suatu hal yang tidak bisa 

dipungkiri adanya pengaruh dan efek 

adzan bagi hati, meskipun ia belum 

bisa merasakannya. Disamping itu ada 

pula faidah lainnya, yaitu setan lari 

menjauh dari kalimat adzan.” 

 

KETUJUH : Sunnah yang sepatut-

nya dipraktekkan seorang muslim 

adalah Tahnîk. 

Tahnîk1 adalah mengunyah kurma 

lalu menggosokkannya ke dalam 

langit-langit mulut bayi. 

                                                             
1 Tahnîk adalah bentuk mashdar (infinitif) dari 
kata kerja hannaka. Jika dikatakan :  

 الْمُّ طفلَها : حنَكَتْه ؛ دلكت حنَكَهحنَّكتِ 
Seorang ibu mentahnik anaknya, yaitu 
menggosok-gosok bagian langit-langit 
mulutnya. [al-Ma’ânî]. Pent. 
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Diriwayatkan bahwa Abû Musa al-

Asy’ari Radhiyallâhu ‘anhu berkata : 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَسَمَّاهُ  وُلدَِ لَ غُلََمٌ فَأتََ يْتُ بِهِ النَّبيَّ صَلَّى اللَّّ
 إبِْ راَهِيمَ فَحَنَّكَهُ بتَِمْرةَ  وَدَعَا لَهُ بِالْبَِكََةِ 

"Anak laki-lakiku lahir, kemudian 

segera aku bawa kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Beliau lalu memberinya nama 

Ibrahim, mentahnîknya dengan 

kurma dan mendoakannya dengan 

keberkahan." 1 

Diriwayatkan bahwa Asmâ bintu Abi 

Bakr Radhiyallâhu ‘anhumâ ketika 

melahirkan ‘Abdullâh bin Zubair, 

beliau mengisahkan : 

                                                             
1 HR Bukhari (5467),(6198), Muslim (2145). 
Hadits ini juga terdapat di Musnad Imam 
Ahmad (32/341)(19570) berupa ziyâdah 
(tambahan) dari anaknya, Abdullah bin Ahmad. 
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فَ وَضَعْتُهُ في حَجْرهِِ أتََ يْتُ بِهِ النَّبيَّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
ثَُّ دَعَا بتَِمْرَة  فَمَضَغَهَا ثَُّ تَ فَلَ في فِيهِ فَكَانَ أَوَّلَ شَيْء  
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ثَُّ حَنَّكَهُ  ِ صَلَّى اللَّّ دَخَلَ جَوْفَهُ ريِقُ رَسُولِ اللَّّ

 بتَِمْرةَ  ثَُّ دَعَا لَهُ وَبَ رَّكَ عَلَيْهِ 

“Aku membawa bayiku ke hadapan 

Nabi صلى الله عليه وسلم dan kuletakkan di buaiannya. 

Kemudian beliau meminta sebutir 

kurma, mengunyahnya kemudian 

meludahkannya ke mulut bayiku, 

sehingga yang pertama kali masuk ke 

rongga mulutnya adalah air ludah 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Kemudian beliau men-

tahniknya dengan kurma dan men-

do'akannya serta memberkahinya.”1 

                                                             
1 HR Bukhari (3909),(2198), Muslim (2146),(26) 
dan Ahmad di dalam Musnad-nya (44/504) 
(26938). 
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Tahnîk hendaknya dilakukan selepas 

persalinan dan tujuannya adalah 

untuk melatih bayi makan dan 

menguatkan dirinya. 

Ibnu Hajar berkata : 

 وأولَه التمر فإن لم يتيسر تمر فرطب وإلَ فشيء حلو 

 أولى من غيْه وعسل النحل

“Yang lebih utama adalah mentahnik 

dengan sebutir kurma kering (tamr), 

namun jika tidak ada bisa dengan 

kurma basah (ruthob). Jika tidak ada 

bisa pula dengan makanan manis, dan 

tentunya madu lebah lebih utama dari 

selainnya.”1 

                                                             
1 Fathul Bârî (IX/768), Kitabul Aqîqoh, Bab 
Segera Memberi Nama Bayi yang baru lahir 
dan tidak diaqiqahi lalu mentahniknya. 
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Diantara dalil disyariatkannya me-

lakukan tahnîk selepas persalinan 

dan dianjurkan mempraktekkan 

tahnik kepada bayi yang baru lahir 

adalah riwayat Anas bin Mâlik yang 

berkata : 

كَانَ ابْنٌ لَِْبي طلَْحَةَ يَشْتَكِي فَخَرجََ أبَوُ طلَْحَةَ فَ قُبِضَ 
جَعَ أبَوُ طلَْحَةَ قاَلَ مَا فَ عَلَ ابْنِي قاَلَتْ أمُُّ الصَّبيُّ فَ لَمَّا رَ 

سُلَيْم  هُوَ أَسْكَنُ مَا كَانَ فَ قَرَّبَتْ إلِيَْهِ الْعَشَاءَ فَ تَ عَشَّى ثَُّ 
أَصَابَ مِن ْهَا فَ لَمَّا فَ رغََ قاَلَتْ وَارُوا الصَّبيَّ فَ لَمَّا أَصْبَحَ أبَوُ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَأَخْبَِهَُ فَ قَالَ طلَْحَةَ أتََى رَسُولَ اللَِّّ صَ  لَّى اللَّّ
لَةَ قاَلَ نَ عَمْ قاَلَ اللَّهُمَّ بَاركِْ لَِمَُا فَ وَلَدَتْ  أعَْرَسْتُمْ اللَّي ْ
غُلََمًا قاَلَ لَ أبَوُ طلَْحَةَ احْفَظْهُ حَتَّّ تَأْتَِ بِهِ النَّبيَّ صَلَّى 

 النَّبيَّ صَلَّى اللَُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اللَُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَأتََى بِهِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  وَأرَْسَلَتْ مَعَهُ بتَِمَراَت  فَأَخَذَهُ النَّبيُّ صَلَّى اللَّّ
فَ قَالَ أمََعَهُ شَيْءٌ قاَلُوا نَ عَمْ تَمرَاَتٌ فَأَخَذَهَا النَّبيُّ صَلَّى اللَُّّ 
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 أَخَذَ مِنْ فِيهِ فَجَعَلَهَا في في الصَّبيِِ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَمَضَغَهَا ثَُّ 
 وَحَنَّكَهُ بِهِ وَسََّاهُ عَبْدَ اللَِّّ 

"Anak Abu Tholhah menderita sakit, 

lalu Abu Tholhah keluar rumah 

namun anaknya meninggal dunia. 

Ketika Abu Tholhah kembali, ia 

bertanya (kepada isterinya, Ummu 

Sulaim), "Bagaimana keadaan anak-

ku?" Ummu Sulaim menjawab, "Dia 

lebih tenang dari sebelumnya."  

Ummu Sulaim kemudian menyuguh-

kan makan malam, maka Abu Tholhah 

pun makan malam dan bersetubuh 

dengannya. Setelah selesai (dari 

jima'), Ummu Sulaim berkata, 

"Anakmu telah dikuburkan."  

Keesokan harinya di waktu pagi, Abu 

Tholhah mendatangi Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
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dan mengabarkan kejadian tersebut. 

Beliau bertanya: "Kalian tadi malam 

menjadi pengantin?" Abu Tholhah 

menjawab, "Ya." Beliau pun berdoa: 

"Ya Allah, berkahilah keduanya."  

(Setelah berjalannya waktu) Ummu 

Sulaim pun kemudian melahirkan 

seorang anak, lalu Abu Tholhah 

berkata kepadaku (yaitu Anas), 

"Jagalah ia hingga engkau bawa ke 

hadapan Nabi صلى الله عليه وسلم."  

Anas kemudian membawa bayi 

tersebut kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, dan Ummu 

Sulaim membekalinya dengan bebe-

rapa butir kurma. Nabi صلى الله عليه وسلم kemudian 

meraih bayi Abu Thalhah, lalu ber-

tanya: "Apakah ia (Anas) membawa 

sesuatu?"  
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Para sahabat menjawab, "Ya. Dia 

membawa beberapa butir kurma."  

Nabi صلى الله عليه وسلم kemudian mengambil kurma 

dan menguyahnya, lalu beliau ambil 

kunyahan dari mulutnya dan me-

masukkannya ke dalam mulut sang 

bayi, baru setelah itu memberinya 

nama Abdullah."1 

An-Nawawî berkomentar :  

وْلوُْدِ عِنْدَ ات َّفَقَ العُلَمَاءُ عَلَى اسْتِحْبَابِ تََْنِيْكِ 
َ
الم

 وِلََدَتِهِ 
“Ulama bersepakat tentang dianjur-

kannya tahnîk bayi yang baru lahir 

setelah persalinannya.” 

 

                                                             
1 HR Bukhari (5470) dan Muslim (2144)(23)/ 
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KEDELAPAN : Memberi Nama dan 

Kuniyah yang baik 

Diantara hak anak yang harus ditunai-

kan oleh ayahnya adalah, memberi-

kan nama yang baik padanya.  

Disebutkan di dalam hadits Abû 

Dâwud :   

إنَِّكُمْ تدُْعَوْنَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ بَِِسْاَئِكُمْ وَأَسَْاءِ آبَائِكُمْ 
 فَأَحْسِنُوا أَسْاَءكَُمْ 

"Sesungguhnya pada hari kiamat 

kalian akan dipanggil dengan nama-

nama kalian dan nama bapak-bapak 

kalian, maka baguskanlah nama 

kalian."1 

                                                             
1 HR Abû Dâwud (4948) dari hadits Abû Dardâ`. 
Hadits ini juga termaktub di dalam Musnad 
Ahmad (36/23)(21693). 
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Dari ‘Aisyah Radhiyallâhu ‘anhâ 

beliau berkata : 

 ُ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يُ غَيِِْ  الَِسْمَ الْقَبِيحَ أَنَّ النَّبيَّ صَلَّى اللَّّ

“Bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم biasa merubah nama 

yang buruk.” [HR Tirmidzi]1 

• Nabi merubah nama Abû Bakr bin 

‘Abdil Ka’bah menjadi ‘Abdullâh.2  

• ‘Abdurrahman bin ‘Auf dulu 

bernama ‘Abdul Ka’bah, lalu 

                                                             
1 HR Tirmidzî (2839). 
2 Dari Aisyah Radhiyallâhu ‘anhâ beliau 
berkata: “Nama yang diberikan keluarganya 
kepadanya adalah ‘Abdullâh, namun tradisi 
nenek moyang terlalu dominan saat itu.” [Siyar 
A’lâmin Nubalâ`, Sejarah al-Khulafâ`ir Râsyidîn 
(hal. 7). 
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diganti oleh Nabi menjadi 

‘Abdurrahman.1  

• Nabi صلى الله عليه وسلم juga merubah nama 

‘Ashiyah2 (bintu Tsâbit bin Abîl 

Aqlah dengan nama Jamîlah3.4 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda : 

 إِنَّ أَحَبَّ أَسْاَئِكُمْ إِلَى اللَِّّ عَبْدُ اللَِّّ وَعَبْدُ الرَّحََْنِ 

                                                             
1 Al-Istî’âb karya Ibnu ‘Abdil Barr (hal. 442-443) 
(1530) dan Tahdzîbul Kamâl (17/324)(3923). 
2 Artinya adalah wanita tukang maksiat, Pent. 

3 Artinya adalah wanita yang cantik, Pent 
4 Al-Istî’âb (hal. 88)(3245). Dia adalah saudari 
dari ‘Âshim bin Tsâbit bin Abîl Aqlah, isteri 
‘Umar bin Khaththab. Diberi kuniyah Ummu 
‘Âshim karena ia punya putera bernama 
‘Âshim bin ‘Umar bin Khaththab. Dahulu 
namanya adalah ‘Ashiyah, lalu Nabi صلى الله عليه وسلم 
mengganti namanya dengan Jamîlah.  
Lihat pula Shahîh Muslim (2139)(14) dan(15). 
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“Sesungguhnya nama kalian yang 

paling dicintai Allâh adalah ‘Abdullâh 

dan ‘Abdurrahman.” [HR Muslim]1 

Beliau صلى الله عليه وسلم juga bersabda : 

تَسَمَّوْا بَِِسْاَءِ الْْنَبِْيَاءِ وَأَحَبُّ الَْْسْاَءِ إِلَى اللَِّّ عَبْدُ اللَِّّ 
 وَعَبْدُ الرَّحََْنِ وَأَصْدَقُ هَا حَارِثٌ وَهََّامٌ وَأقَْ بَحُهَا حَرْبٌ وَمُرَّةُ 

"Namailah sebagaimana nama para 

Nabi, dan nama yang paling dicintai 

Allah جل جلاله adalah Abdullah dan 

'Abdurrahman. Nama yang paling 

tulus adalah Harits2 dan Hammam3 

                                                             
1 HR Muslim (2132), Tirmidzî (2833)(2834) dari 
Ibnu ‘Umar Radhiyallâhu ‘anhumâ. 
2 Yang artinya penjaga, pemelihara, petani, 
dll.Pent. 

3 Yang artinya pemberani, orang yang 
semangat, energik, dll, Pent. 
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sedangkan nama yang paling buruk 

adalah Harb1 dan Murrah2." 

Sa’îd bin Al-Musayyib meriwayatkan 

dari bapaknya, bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم ber-

tanya kepada beliau : 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بَلْ  مَا اسُْكَ قاَلَ حَزْنٌ فَ قَالَ النَّبيُّ صَلَّى اللَّّ
ُ اسْاً سََّانيِهِ أَبي   أنَْتَ سَهْلٌ فَ قَالَ لََ أغَُيِِْ

"Siapa namamu?" Ia menjawab: 

Hazan3. Rasulullah صلى الله عليه وسلم lalu menukas : 

"Tapi kau adalah Sahal4"  

Ia berkata: Aku tidak akan merubah 

nama pemberian ayahku. 5 

                                                             
1 Yang artinya perang, Pent 
2 Yang artinya pahit, getir, Pent. 

3 Yang artinya sedih, sukar, sulit Pent. 

4 Yang artinya mudah, Pent. 

5 HR Bukhari (6190) dan yang serupa oleh Abû 
Dâwud (4956). 
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bnu al-Musayyib lalu berkata :  

 فَمَا زاَلَتْ فِينَا حُزُونةٌَ بَ عْدُ 

“Setelah itu, kesedihan selalu 

bersama kami.” 

Ibnul Baththôl mengomentari hadits 

di atas berkata : 

“Di dalam hadits tersebut terdapat 

penjelasan bahwa perintah untuk 

merubah nama menjadi lebih baik dari 

sebelumnya tidaklah wajib1, namun 

dianjurkan.” 

Demikian halnya dengan nama yang 

mengandung tazkiyah (pujian 

terhadap diri). Dari Abû Hurairoh 

Radhiyallâhu ‘anhu beliau berkata : 

                                                             
1 Fathul Bârî (X/705)(6190). 
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أَنَّ زيَْ نَبَ كَانَ اسْهَُا بَ رَّةَ فَقِيلَ لَِاَ تُ زكَِِي نَ فْسَهَا فَسَمَّاهَا 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ زيَْ نَبَ   رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ

“Zainab dulunya bernama Barrah1, 

lalu ada yang berkata kepadanya 

“dia telah memuji diri sendiri”, maka 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menamainya dengan 

Zainab.” [HR Bukhari dan Muslim].2 

Di dalam riwayat lain juga : 

ُ عَلَيْهِ  ِ صَلَّى اللَّّ كَانَتْ جُوَيْريِةَُ اسْهَُا بَ رَّةُ فَحَوَّلَ رَسُولُ اللَّّ
مِنْ عِنْدَ وكََانَ يَكْرهَُ أَنْ يُ قَالَ خَرجََ  وَسَلَّمَ اسَْهَا جُوَيْريِةََ 

 بَ رَّةَ 

Juwairiyah dulunya juga bernama 

Barroh, lalu Rasulullâh صلى الله عليه وسلم mengganti 

namanya menjadi Juwairiyah. Beliau 

tidak suka apabila (apabila beliau 

                                                             
1 Artinya wanita yang sangat bajik, Pent. 

2 HR Bukhari (6192) dan Muslim (2141). 
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keluar dari rumah Juwairiyah, beliau 

dikatakan keluar dari Barrah1  

Ibnul Qoyyim Rahimahullâhu 

menyebutkan bahwa nama itu 

memberikan pengaruh kepada 

musammayât (sesuatu yang diberi 

nama), dan musammayât dipengaruhi 

oleh namanya, baik atau buruknya, 

ringan atau berat. Sebagaimana 

dikatakan seorang penyair : 

 

#Betapa jarang matamu menerawang 

kepada yang memiliki laqob (julukan) 

#Padahal jika kau fikirkan di dalam laqob 

tersebut terkandung makna2 

                                                             
1 Yaitu keluar dari kebaikan atau kesucian, Pent 

2 Zâdul Ma’âd karya Ibnul Qoyyim (II/307) 
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Adalah Iyâs bin Mu’âwiyah 

Rahimahullâhu dan selain beliau saat 

melihat seseorang, beliau berkata : 

بَغِي أَنْ يَكُ   اسْهُُ كَيْت وكََيْت فَلََ يَكَادُ يُُْطِئ وْنَ يَ ن ْ

“Sepatutnya namanya adalah seperti 

ini dan seperti itu, sehingga akan 

jarang meleset (dari makna 

namanya.” 

‘Umar pernah bertanya kepada 

seorang pria tentang namanya, lalu 

orang itu menjawab, “Jamroh.”  

Umar lalu bertanya lagi, “nama 

bapakmu?”, ia menjawab, “Syihâb.”  

‘Umar bertanya kembali, “dari 

siapa?”, ia menjawab, “dari al-

Hirqoh”.  
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‘Umar bertanya lagi, “Tempat 

tinggalmu (dimana)?”, ia menjawab, 

“Bahrotun Nâr” (samudera api).  

‘Umar bertanya kembali, “Dimana 

rumahmu?”, ia menjawab, “di Dzât 

Lazhô”.  

‘Umar lalu berkata : 

 اذْهَبْ فَ قَدْ احْتََقََ مَسْكَنَكَ 

“Pulanglah kamu, karena rumahmu 

telah hangus terbakar.”  

Lalu orang itu pun pulang dan ia 

dapati keadaannya memang seperti 

yang dikatakan ‘Umar.1 

                                                             
1 Diriwayatkan oleh Mâlik dalam Muwaththo’-
nya (II/454)(1871) dan disebutkan pula oleh 
Ibnul Qoyyim dalam Zâdul Ma’âd (II/308). 
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Sebagaimana pula ketika Nabi صلى الله عليه وسلم 

menyebut nama Suhail menjadi 

Suhûlah (kemudahan) atas urusan 

mereka pada hari perjanjian 

Hudaibiyah, dan kenyatannya 

memang demikian.1 

Kuniyah 

Adapun kuniyah jika ia suatu hal yang 

baik maka akan berimbas pada jiwa 

dan memuliakan orang yang diberi 

kuniyah. Seorang penyair berkata : 

 

                                                             
1 Lihat Bukhârî (2731,2732), diceritakan di 
dalamnya bahwa ketika Suhail bin ‘Amr tiba, 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda : 

 لقََدْ سَهُلَ لَكُمْ مِنْ أمَْركُِمْ 
“Sungguh urusan kalian telah mudah.” 
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#Saya menyebut kuniyah-nya saat 

kuseru dia dalam rangka memuliakan 

dirinya 

#Dan saya tidak menyebut laqob 

(julukan)-nya dengan laqob yang 

buruk 

Kuniyah itu adalah sebutan seperi 

Abû Fulân atau Ummu Fulân.1 

sedangkan julukan (laqob) adalah 

sebutan yang difahami sebagai suatu 

                                                             
1 Memberi kuniyah kepada anak-anak dari 
semenjak dini adalah suatu yang dianjurkan. 
Para ulama menyatakan : 

 السُّنَّةُ وَ الْبُِّ أَنْ يُكَنََّّ الرَّجُلُ بِاسْمِ ابْنِهِ 
“Termasuk sunnah dan kebaikan yaitu apabila 
seseorang berkuniyah dengan menggunakan 
nama anaknya.” 
Berkuniyah dengan selain nama anak juga 
suatu hal yang diperbolehkan, sebagaimana 
ibunda Aisyah yang berkuniyah, Ummu 
‘Abdillah, padahal beliau tak memiliki putera 
maupun puteri.Pent. 
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sifat tertentu yang kebanyakannya 

adalah celaan. Karena itulah kuniyah 

itu adalah suatu bentuk pemuliaan 

meskipun kepada anak kecil. 

Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri memberi kuniyah 

kepada Abû ‘Umair yang masih anak-

anak, beliau bercanda dengannya 

dengan mengatakan : 

 يَا أَبَا عُمَيْْ  مَا فَ عَلَ الن ُّغَيُْْ 

“Wahai Abû ‘Umair, apa yang 

dikerjakan si Nughair (burung 

pipit)?”1 

                                                             
1 HR Bukhari (6129),(6203), Muslim (2150), 
Nasâ`î di dalam al-Kubrô (IX/132)(10092) dan 
Ahmad di dalam Musnad-nya (XIX/185) 
(12137) dari Anas bin Mâlik Radhiyallâhu 
‘anhu. 
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‘Umar bin Khaththâb Radhiyallâhu 

‘anhu berkata : 

لُوْا يُكَنَِِّ   أوَْلََدكَُمْ حَتَّّ لََ تُسْرعََ إلِيَْهِمْ الْلَْقَابُ السُّوْءُ عَجِِ

“Segerakan memberi kuniyah 

kepada anak-anak kalian, sehingga 

tidak disegerakan kepada mereka 

dengan laqob-laqob yang buruk.”1 

                                                             
1 Al-Âdab asy-Syar’iyyah karya Ibnu Muflih 
(I/480). 
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KESEMBILAN : Aqiqah 

 Kemudian setelah itu, hendaknya 

seorang muslim mengaqiqahi anak-

nya, karena aqiqah ini hukumnya 

sunnah, bahkan sebagian ulama 

berpendapat hukumnya wajib. 

(Caranya adalah dengan menyem-

belih) 2 (dua) ekor kambing untuk 

anak laki-laki dan 1 (satu) ekor 

kambing untuk anak perempuan, di-

lakukan pada hari ke-7, 14, 21 atau 

hari apa saja setelahnya. 

Diantara dalil disyariatkannya aqiqah 

adalah sabda Nabi صلى الله عليه وسلم : 

م   راهِيناةٌ بِعاقِيقاتِهِ تذُْباحُ عانْهُ ي اوْما السَّابِعِ وايُُْلاقُ  كُلُّ غُلَا
 راأْسُهُ وايُسامَّى
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"Setiap anak tergadaikan dengan 

aqiqahnya, disembelih untuknya 

pada hari ketujuh dan dicukur 

rambutnya lalu diberi nama." [HR 

Ashhâbus Sunan]1 

Para ulama berbeda pendapat ten-

tang sabda Nabi :  ٌبِعاقِيقاتِهِ مُرْتَاان  (tergadai-

kan dengan aqiqahnya)2 : 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata : 

يْهِ  ماعْنااهُ أانَّهُ مااتا طِفْلًَ والَاْ يُ عاقُّ عانْهُ لَاْ ياشْفاعْ فِْ واالادا
يْهِ وايُ رْواى عانْ ق اتااداةِ   أايْضًا أانَّهُ يُُْرامُ شافااعاتُهُ لوِاالادا

                                                             
1 HR Abu Dâwud (3838) dan hadits di atas 
lafazh dari beliau, Ibnu Mâjah (3165), Tirmidzî 
(1522) dan Nasâ`î (4220) dari Samuroh bin 
Jundub Radhiyallâhu ‘anhu. Lihat pula Musnad 
Imam Ahmad (33/271)(20083). 
2 Kata Murtahanun ini adalah lafazhnya Ibnu 
Mâjah (3165) dan Tirmidzî (1522). 
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“Maknanya adalah, anak yang wafat 

saat masih kecil dan belum diaqiqahi, 

maka ia tidak dapat memberikan 

syafa’at bagi kedua orang tuanya. 

Diriwayatkan juga dari Qotadah, 

bahwa anak tersebut terhalang dari 

memberikan syafa’at kepada kedua 

orang tuanya.” 

Yaitu, aqiqah dapat mempengaruhi 

perkembangan anak di atas keshalih-

an dan terpelihara secara sempurna, 

namun ia statusnya tetap tergadaikan 

hingga disembelihkan untuknya 

(diaqiqahi). 

Ibnul Qoyyim Rahimahullâhu berkata:  

“Aqiqah itu pelepas dan pembebas 

bagi anak tersebut dari belenggu dan 

jeruji setan.” 

Al-Khaththâbî Rahimahullâhu berkata:  
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“Ulama berbeda pendapat tentang 

maksud tergadaikan. Yang paling 

tepat dari pendapat ulama mengenai 

hal ini adalah pendapat Imam Ahmad 

bin Hanbal Rahimahullâhu yang 

mengatakan : ‘tergadaikan di sini 

maksudnya (terhalang) dari syafa’at’. 

Maksud beliau adalah jika si anak 

tersebut tidak diaqiqahi, lalu ia me-

ninggal dunia saat masih anak-anak, 

maka ia tidak dapat memberikan 

syafaat bagi kedua orang tuanya.”1 

Ada beberapa hal yang perlu kami 

himbau : 

1. Bahwa hukum aqiqah itu sendiri 

diperselisihkan hukum wajibnya. 

Namun pendapat yang lebih kuat 

                                                             
1 Aunul Ma’bûd Syarh Sunan Abî Dâwud. Lihat 
pula Musnad Imam Ahmad (33/274-275) dan 
Zâdul Ma’âd karya Ibnul Qoyyim (II/297). 
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adalah hukumnya wajib, karena 

adanya hadits-hadits yang 

memerintahkan hal ini,1 sedang-

kan tidak ada dalil lain yang me-

malingkannya dari status wajib. 

2. Sesungguhnya aqiqah itu me-

miliki pengaruh terhadap per-

kembangan anak. 

3. Sesungguhnya aqiqah itu ter-

masuk bentuk rasa syukur kepada 

Allâh جل جلاله atas kenikmatan yang Ia 

karuniakan berupa anak. 

4. Aqiqah ini meliputi anak laki-laki 

dan anak perempuan, sebagai-

mana hadits Ummu Kurz ketika 

                                                             
1 Karena di dalam kaidah dikatakan : al-Ashlu fîl 
Amri yufîdul wujûb [Hukum asal perintah itu 
membuahkan hukum wajib], kecuali ada dalil 
atau qarînah (indikasi) lain yang memalingkan 
kewajibannya.Pent. 
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beliau bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم 

tentang aqiqah, maka Nabi صلى الله عليه وسلم 

menjawab : 

نِ واعانْ الْاْاريِاةِ شا  مِ شااتَا اةٌ لَا ياضُرُّكُمْ ذكُْراانًً عانْ الْغُلَا
ثً   أامْ إِنًا

"Untuk anak laki-laki (disembelih-

kan) dua ekor kambing dan untuk 

anak perempuan satu kambing. 

Tidak berpengaruh bagi kalian 

mau kambing yang jantan atau 

betina."1 

Aqiqah itu tidak berbeda seperti 

kurban menurut para ulama, karena 

itu tidak boleh beraqiqah dengan 

hewan yang pincang, terlalu kurus, 

                                                             
1 HR Abû Dâwud (2835), Tirmidzî (1516) dan 
Nasâ`î (3217,3218). 
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yang sakit ataupun yang buta 

matanya.1 Tidak boleh sedikitpun 

dagingnya ataupun kulitnya dijual. 

Hendaknya orang yang beraqiqah 

turut memakannya, menyedekahkan-

nya dan menghadiahkannya. 

Mencukur Rambut. Diantara sunnah 

berikutnya yang juga dianjurkan oleh 

                                                             
1 Sebagaimana hadits Nabi صلى الله عليه وسلم ketika menerang-
kan syarat hewan kurban : 

ُ ماراضُهاا,  ُ عاوارُهاا, واالْماريِضاةُ االْبايِنِ : االْعاوْرااءُ االْبايِنِ أارْباعٌ لَا تَاُوزُ فِِ االضَّحاايَا
ُ ظالْعُهاا  واالْكاسِيا  ةُ  .  –” ةُ االَّتِِ لَا تُ نْقِيواالْعارْجااءُ االْبايِنِ راوااهُ االْاْمْسا
مِْذِيُّ, واابْنُ حِبَّان هُ االتِنِ  اَ  واصاحَّحا

“Ada empat cacat yang tidak dibolehkan pada 
hewan kurban:  
(1) buta dan jelas sekali kebutaannya 
(2) sakit dan tampak jelas sakitnya 
(3) pincang dan tampak jelas pincangnya 
(4) sangat kurus sampai-sampai tidak punya 
sumsum tulang.”  
[HR Ashhâbus Sunan] Pent. 



 

 

 
 

118 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

Nabi صلى الله عليه وسلم, adalah Mencukur Rambut 

sang bayi. 

Ibnul Qoyyim Rahimahullâhu mem-

bawakan ucapan Abu ‘Umar Ibnu 

‘Abdil Barr Rahimahullâhu : 

لْقُ راأْسِ الصَّبِنِ عِنْدا الْعاقِي ْقاةِ فاإِنَّ العُلامااءُ  أامَّا حا
 كاانوُا ياسْتاحِب ُّوْنا ذالِك

“Adapun mencukur rambut bayi saat 

aqiqah, maka sesungguhnya para 

ulama menganjurkannya” 

Dari ‘Alî Radhiyallâhu ‘anhu beliau 

berkata : 

عاقَّ راسُولُ اللََِّّ صالَّى اللََُّّ عالايْهِ واسالَّما عانْ الْاْسانِ بِشااة  
ةً  عْرهِِ فِضَّ قِي بِزنِاةِ شا هُ واتاصادَّ واقاالا يَا فااطِماةُ احْلِقِي راأْسا

م   اً أاوْ ب اعْضا دِرْها  قاالا ف اوازان اتْهُ فاكاانا وازْنهُُ دِرْهَا
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"Rasulullâh صلى الله عليه وسلم mengaqiqahi Hasan 

dengan seekor kambing." Lalu beliau 

-bersabda: "Wahai Fatimah, cukur صلى الله عليه وسلم

lah rambutnya lalu sedekahkan perak 

seberat rambutnya." Fathimah lalu 

berkata, "Aku kemudian menimbang 

rambutnya, dan beratnya sekitar satu 

atau beberapa dirham.”1 

 

KESEPULUH : Menyusui Sang Bayi 

 Sudah sepatutnya sang ibu 

berupaya untuk menyusui anaknya 

hingga mencapai masa sapihnya.  

Seorang ibu yang memberikan ASI, 

memiliki pengaruh besar bagi 

                                                             
1 HR Tirmidzi (1519) dari ‘Alî bin Abî Thâlib 
Radhiyallâhu ‘anhu. 



 

 

 
 

120 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

perkembangan dan ke-sehatan sang 

buah hati. 

 Allâh جل جلاله sendiri yang meng-

arahkan para ibu untuk menyusui 

anak-anak mereka selama 2 (dua) 

tahun secara penuh bagi yang ingin 

menyusui secara sempurna. Allâh جل جلاله 

berfirman : 

داهُنَّ حاوْلايِِْ كاامِلايِِْ ۖ لِمانْ أاراادا أانْ  اتُ يُ رْضِعْنا أاوْلَا واالْواالدِا
 يتُِمَّ الرَّضااعاةاۚ  

“Dan para ibu hendaknya menyusui anak-

anak mereka selama dua tahun penuh, bagi 

yang ingin menyusui secara sempurna.” 

[QS Al-Baqarah 233] 

 Karena anak akan merasakan 

kasih sayang sang ibu saat disusui, 
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dan mereka amatlah butuh dengan 

hal ini. 

 Kedokteran modern menunjuk-

kan fakta terjadinya peningkatan 

angka penyakit yang diderita dan 

angka kematian yang menimpa anak-

anak yang disusui dengan susu 

buatan (susu formula).1  

                                                             
1 Banyak sekali manfaat ASI bagi bayi, 
diantaranya adalah : 
✓ Bayi akan lebih kebal terhadap penyakit 

infeksi, karena dalam ASI Eksklusif 
terkandung zat-zat imun dari ibu.  

✓ Penting bagi perkembangan sistem 
kekebalan tubuh bayi secara dini.  

✓ Kejadian infeksi telinga atau congekan 
menjadi menurun berkat ASI.  

✓ Penurunan risiko diare.  
✓ Penurunan risiko SIDS (Sudden Infant 

Death Syndrome).  
✓ Bayi menjadi tidak atau jarang dirawat di 

rumah sakit karena penyakit serius. 
Manfaat Jangka Panjang Bagi Bayi : 
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Demikian pula sang ibu yang 

memberikan ASI akan mendapatkan 

manfaat kesehatan bagi rahimnya 

selepas persalinan dan bagi organ 

reproduksinya.1 

                                                             
✓ Mengurangi obesitas pada anak. 
✓ Mengurangi risiko beberapa penyakit 

kronis yang berkembang selama masa 
kanak-kanak termasuk:  
▪ Diabetes pada anak 
▪ Kanker pada anak 
▪ Penyakit alergi / asma  

✓ Peningkatan perkembangan saraf yang 
dapat mengakibatkan IQ yang lebih tinggi 
dan penglihatan yang lebih baik  

✓ Menyusui langsung di payudara ibu akan 
mempromosikan perkembangan rahang 
bayi yang baik dan mendorong per-
tumbuhan gigi lurus dan sehat.  

[Sumber: 100 Manfaat ASI Eksklusif Bagi Ibu dan 
Bayi – Mediskus.] (Pent.) 
1 Diantara manfaat memberikan ASI bagi sang 
ibu dalah :  
✓ Rahim kembali ke ukuran normal lebih 

cepat dan ibu sehingga hal ini akan 
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 Islam sangat mendorong pem-

berian ASI, sampai-sampai ibu yang 

sedang menyusui diberi keringanan 

untuk berbuka (tidak bepuasa) di 

bulan Ramadhan apabila berpuasa 

                                                             
mengurangi pendarahan dan kehilangan 
darah setelah melahirkan.  

✓ ASI eksklusif menunda kembalinya 
kesuburan pada kebanyakan wanita. 

✓ Kebutuhan insulin berkurang pada ibu 
diabetes. 

✓ Manfaat psikologis: meningkatnya ke-
percayaan diri dan meningkatkan ikatan 
emosional ibu dengan bayi  

Manfaat Jangka Panjang : 
✓ Berat badan ibu akan kembali dengan 

cepat seperti sebelum hamil.  
✓ Mengurangi risiko kanker payudara, 

ovarium, dan kanker rahim.  
✓ Mengurangi risiko osteoporosis dan patah 

tulang. 
[Sumber: 100 Manfaat ASI Eksklusif Bagi Ibu dan 
Bayi – Mediskus] (Pent.) 
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dapat mempengaruhi proses pe-

nyusuannya. 

 Bisa jadi, diantara penyebab 

hilangnya sifat lembut mayoritas anak 

zaman sekarang terhadap ibunya dan 

maraknya sikap durhaka adalah, 

karena mereka dahulu tidak diberi 

ASI dan banyak diberi susu buatan. 

 Manakala dalam menyusui itu 

memberikan pengaruh terhadap 

anak yang disusui, karena itulah Nabi 

 melarang menyusukan anak dari صلى الله عليه وسلم

wanita-wanita “idiot” (keterbela-

kangan mental).1 

                                                             
1 Diriwayatkan oleh Abû Dâwud dalam al-
Marâsîl (207) dan Baihaqi dalam Sunan al 
Kubrô (VII/464)(15682). 
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 Ibnu Qôsim Rahimahullâhu 

berkata di dalam Hasyiah ar-Raudh 

(VII/106) mengomentari hadits di 

atas:  

“karena persusuan itu dapat 

mempengaruhi tabiat.” 

Lantas beliau melanjutkan :  

“Al-Qôdhî meriwayatkan bahwa 

menyusukan anak pada wanita yang 

“idiot” akan berpotensi menghasilkan 

anak yang juga “idiot”. Orang yang 

menyusukan anak kepada wanita yang 

jelek perangainya juga dapat mem-

pengaruhi akhlak sang anak. Demikian 

pula, orang yang menyusukan 

anaknya kepada hewan ternak, 

maka bisa menyebabkan si anak 

menjadi dungu seperti hewan 

ternak tersebut.” 
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Ibnu Qudâmah berkata di dalam al-

Mughnî :  

“Karena sesungguhnya dikatakan, 

“orang yang disusui dengan tidak 

alami (dengan selain tabiatnya).” 

Lantas bagaimana dengan anak-anak 

yang disusui dengan susu-susu buat-

an (formula) yang tidak diketahui apa 

sumbernya dan siapa pembuatnya?! 

 

KESEBELAS :  Berdoa 

 Sebesar apapun daya upaya para 

orang tua di dalam mendidik anak-

anaknya, jika Allâh جل جلاله tidak mem-

bantu dan memberikan taufiq-Nya, 

niscaya tidak akan berhasil sedikit-

pun. 
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 Karena itulah Anda wajib berdoa, 

merendah dan bersimpuh kepada-

Nya, memohon agar Allâh sudi mem-

berikan hidayah-Nya kepada anak 

keturunanmu. Sebab doa itu merupa-

lan faktor terbesar keberhasilan di 

dalam mendidik anak. 

Allâh جل جلاله berfirman : 

اعِ  إِذاا ساأالاكا عِباادِي عانّنِ فاإِنّنِ قاريِبٌۖ  أُجِيبُ داعْواةا الدَّ وا
 إِذاا داعاانِ 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 

kepadamu (wahai Muhammad) tentang 

Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku 

Kabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila dia berdoa kepada-Ku.” [QS Al-

Baqarah 186]  
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Diantara doa yang dipanjatkan 

‘Ibâdurrahman (hamba-hamba Allâh 

yang Maha Rahman) : 

تنِاا قُ رَّةا أاعْيُِ  وااجْعالْناا راب َّناا هابْ  لاناا مِنْ أازْوااجِناا واذُرنيََّ
 للِْمُتَّقِيِا إِماامًا

“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada 

kami pasangan kami dan keturunan kami 

sebagai penyejuk mata (kami), dan 

jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang 

yang bertakwa.” [QS Al-Furqân 74] 

 Lihatlah Sang Kekasih Allâh (al-

Khalîl) Bapaknya Para Nabi (yaitu 

Ibrâhîm) ‘alayhis salâm yang 

mendoakan bagi anaknya : [dalam QS 

Ibrâhîm 35] 

َّ أَنْ نَ عْبُدَ الَْْصْنَامَ   وَاجْنُ بْنِي وَبَنِي
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“Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 

agar tidak menyembah berhala.”  

Beliau ‘alayhis Salâm juga berdoa : 

ةِ وامِنْ ذُرنيَِّتِِ ۚ راب َّناا وات اقابَّلْ دُعااءِ   رابنِ اجْعالْنِّ مُقِيما الصَّلَا

“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak 

cucuku orang yang tetap melaksanakan 

shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah 

doaku.” [QS Ibrâhîm 40] 

Perhatikan pula Zakaria yang berdoa 

kepada tuhannya : 

هُناالِكا داعاا زاكاريََّ رابَّهُ ۖ قاالا رابنِ هابْ لِ مِنْ لادُنْكا ذُرنيَِّةً 
يعُ الدُّعااءِ   طاينِباةً ۖ إنَِّكا سَاِ

“Di sanalah Zakaria berdoa kepada 

Tuhannya. Dia berkata, “Ya Tuhanku, 

berilah aku keturunan yang baik dari sisi-

Mu, sesungguhnya Engkau adalah Maha 

Mendengar doa.” [QS Ali Imran 38] 
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Allâh جل جلاله berfirman (mengajarkan doa 

yang benar) : 

أانْ أاشْكُرا نعِْماتاكا الَّتِِ أانْ عامْتا عالايَّ قاالا رابنِ أاوْزعِْنِّ 
واعالاىٰ واالِدايَّ واأانْ أاعْمالا صاالِْاً ت ارْضااهُ واأاصْلِحْ لِ فِ 

 ذُرنيَِّتِِ ۖ إِنّنِ تُ بْتُ إلِايْكا واإِنّنِ مِنا الْمُسْلِمِيِا 

“Dia berdoa, “Ya Tuhanku, berilah aku 

petunjuk agar aku dapat mensyukuri 

nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan 

kepadaku dan kepada kedua orang tuaku 

dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang 

Engkau ridhai; dan berilah aku kebaikan 

yang akan mengalir sampai kepada anak 

cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada 

Engkau dan sungguh, aku termasuk orang 

muslim.” [QS Al-Ahqaf 15] 

Allâh berfirman menceritakan 

tentang isteri Imrân (yaitu Ibunya 

Maryam) : 
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 واإِنّنِ أعُِيذُهاا بِكا واذُرنيِ َّت اهاا مِنا الشَّيْطاانِ الرَّجِيمِ 

“Dan aku mohon perlindungan-Mu 

untuknya dan anak cucunya dari (gangguan) 

setan yang terkutuk.” (QS Ali Imrân : 36) 

 Di dalam Shahihain [Shahih 

Bukhari dan Muslim], Nabi صلى الله عليه وسلم pernah 

berdoa memohon perlindungan 

(ta’awwudz) bagi Hasan dan Husain, 

beliau berkata : 

ِ التَّامَّةِ مِنْ كُلنِ  شايْطاان  واهاامَّة  وامِنْ  أعُِيذكُُماا بِكالِمااتِ اللََّّ
ا  مَّة  واكاانا ي اقُولُ كاانا إبِْ رااهِيمُ أابِ يُ عاونِذُ بِِِما كُلنِ عايِْ  لَا

 إِسَْااعِيلا واإِسْحااقا 

“Aku memohon perlindungan untuk 

kalian berdua dengan kalimat Allah 

yang sempurna, dari gangguan setan, 

binatang berbisa dan dari segala 

mata yang jahat (hasad)” Beliau lalu 
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mengatakan, "Bahwa Ibrahim bapak-

ku, dia juga mendoakan perlindung-

an bagi Isma'il dan Ishaq."1 

 Betapa ironisnya, tidak sedikit 

dari kaum ibu -termasuk para bapak- 

jika mereka marah, alih-alih 

mendoakan kebaikan bagi anak-anak 

mereka, namun malah mendoakan 

keburukan kepada mereka.  

 Karena itulah, wajib bagi orang 

tua menjauhi dari mendoakan yang 

buruk terhadap anak-anak mereka. 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda : 

 دكُِمْ والَا تادْعُوا لَا تادْعُوا عالاى أانْ فُسِكُمْ والَا تادْعُوا عالاى أاوْلَا 

                                                             
1 HR Bukhari (3371), Abû Dâwud (4737), Ibnu 
Mâjah (3525) dan Tirmidzî (2060). Juga di 
dalam Musnad Imam Ahmad (IV/2112). 
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ا عاطااءٌ  عالاى أامْواالِكُمْ لَا تُ واافِقُوا مِنْ اللََِّّ سااعاةً يُسْأالُ فِيها
 ف اياسْتاجِيبُ لاكُمْ 

“Janganlah kalian mendoakan kebu-

rukan bagi diri kalian, jangan pula 

mendoakan keburukan terhadap 

anak-anak kalian dan harta-harta 

kalian. Jangan sampai ketika kalian 

berdoa buruk tersebut, bertepatan 

dengan waktu dikabulkannya doa 

dari Allah lalu Ia akan mengabulkan 

doa (buruk) kalian tersebut." [HR 

Muslim]1 

 Betapa banyak orang yang 

berdoa kepada tuhannya, merendah 

di hadapan-Nya di sepertiga malam 

akhir, bermunajat kepada tuhannya 

                                                             
1 HR Muslim (3009) dari hadits Jabîr 
Radhiyallâhu ‘anhu yang panjang. 
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yang Maha Mendengar segala doa 

dan Maha Memenuhi segala 

permohonan orang yang butuh, lalu 

Allâh perkenankan doanya dan Allâh 

jadikan shalih anak dan keturunan-

nya.  

Karena itulah, wajib kiranya mencari 

waktu-waktu yang tepat untuk 

berdoa, memohon kepada-Nya. 

Diriwayatkan dari Abu Umâmah 

Radhiyallâhu ‘anhu : 

عااءِ أاسَْاعُ  ُ عالايْهِ واسالَّما أايُّ الدُّ قِيلا يَا راسُولا اللََِّّ صالَّى اللََّّ
 الْماكْتُوبَاتِ قاالا جاوْفا اللَّيْلِ الْْخِرِ وادُبُ را الصَّلاوااتِ 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah ditanya, “wahai 

Rasulullah, doa apakah yang paling 

didengar?” Beliau menjawab : "Doa 
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di tengah malam terakhir, dan setelah 

shalat-shalat wajib.” [HR Tirmidzi]1 

Dari Abu Hurairoh Radhiyallâhu ‘anhu 

berkata, Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : 

أاقْ رابُ ماا ياكُونُ الْعابْدُ مِنْ رابنِهِ عازَّ واجالَّ واهُوا سااجِدٌ 
 فاأاكْثِرُوا الدُّعااءا 

"Kondisi hamba yang paling dekat 

dengan tuhannya جل جلاله adalah saat ia 

sujud, karena itu perbanyaklah ber-

doa saat sujud."2 

 Dan carilah pula waktu-waktu 

mustajâbah (dikabulkannya doa) lain-

nya, seperti di hari Jum’at, saat 

sedang safar, berpuasa, turunnya 

                                                             
1 HR Tirmidz (3499). 
2 HR Muslim (482), Abu Dawud (875) dan 
Ahmad di dalam Musnad-nya (i5/274)(9461). 



 

 

 
 

136 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

hujan, dll. Selain itu jauhilah segala 

sebab yang dapat menghalangi 

terkabulnya doa, seperti makan dan 

berpakaian dengan yang haram.1 

                                                             
1 Catatan Penerjemah : 
Fadhîlah asy-Syaikh Muhammad bin Shâlih al-
Utsaimîn rahimahullâhu berkata : 
"Seseorang hendaknya memenuhi faktor-
faktor penyebab untuk mendapatkan 
keturunan yang baik. Diantaranya adalah 
dengan BERDOA KEPADA ALLÂH.  
Doa ini termasuk salah satu faktor terbesar 
(diperolehnya keturunan yang baik). Allah 
Subhânahu wa Ta'âlâ menyebutkan tentang 
seorang anak yang telah mencapai usia dewasa 
(40 tahun) lalu berdoa : 

 أاصْلِحْ لِ فِ ذُرنيَِّتِِ ۖ إِنّنِ تُ بْتُ إلِايْكا واإِنّنِ مِنا الْمُسْلِمِيِا وا 
"Dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir 
sampai kepada anak keturunanku. Sesungguh-
nya aku bertobat kepada Engkau dan sungguh, 
aku termasuk orang muslim.” [QS Al-Ahqaf 15] 
Tidak diragukan lagi bahwa baiknya anak 
keturunan adalah perkara yang dituntut, 
karena keturunan yang shalih itu akan 
senantiasa memberi manfaat kepada Anda, 
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KEDUA BELAS : Mengajarkan 

Kalimat Tauhid kepada anak-anak 

 Ketika anak sudah mulai ber-

bicara, maka hendaknya yang 

pertama kali diajarkan oleh orang tua 

kepada anak-anak adalah kalimat 

tauhid dan mentalqinkan (men-

diktekan)-nya. 

 Dari Ibnu ‘Abbâs Radhiyallâhu 

‘anhumâ, dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa beliau 

bersabda : 

ياانِكُمْ أاوَّلا كالِماة  : لَا إلِاها إِلََّ اُلله,  افْ تاحُوا عالاى صُب ْ
وْتِ : لَا إلِاها إِلََّ اللهُ 

ا
 والاقنِنُوهُمْ عِنْدا الم

“Ajarkan pertama kali bagi anak-

anak kalian, agar ucapan pertama 

                                                             
baik di saat hidup maupun telah wafat." 
[Tarbiyatul Aulâd Syaikh Ibnu ‘Utsaimin]. Pent. 
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kali mereka adalah Lâ Ilâha illallâh, 

dan talqinlah mereka saat menjelang 

wafatnya dengan Lâ Ilâha illallâh.”1 

 Ummu Sulaim Radhiyallâhu ‘anhâ, 

biasa mentalqin putera beliau, Anas 

Radhiyallâhu ‘anhu : 

 اللهِ قُلْ : لَا إلِاها إِلََّ اُلله, قُلْ : أاشْهادُ أانَّ مُُامَّدًا راسُوْلُ 
“Ucapkan Lâ Ilâha illallâh, ucapkan 

Asyahdu anna Muhammadan Rasûl-

ullâh!”2 Dan beliau melakukan ini 

sebelum menyapih Anas. 

 Hendaknya hal ini dikerjakan di 

hadapan sang anak secara berulang-

                                                             
1 HR Baihaqi di dalam al-Jâmi’ li Syu’abil Îmân 
(11/128)(8282). As-Suyuthî juga menyebutkan 
hadits ini di dalam al-Lalâlî`ul Mashnû’ah 
(II/416), Ibnu ‘Iraq di dalam Tanzîhusy Syari’ah 
(II/364-365) dan Hakim di dalam al-Mustadrok. 
2 Siyar A’lâmin Nubalâ` (II/305). 
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ulang, terutama oleh sang ibu karena 

dialah yang lebih banyak bermain 

dengan sang anak. Hendaknya sang 

ibu membiasakan hal ini, hingga 

apabila sang anak sudah mulai 

mengerti, maka hendaknya si ibu 

menjelaskan arti kalimat tersebut 

secara sederhana agar bisa difahami 

oleh sang anak. 

 Hendaknya sang anak diajar 

bahwa Allâh itu tunggal, tidak ada 

sekutu bagi-Nya. Dialah Sang 

Pencipta, yang berada di atas langit, 

beristiwâ di atas Arsynya. Dia Maha 

Melihat segala perbuatan kita dan 

Yang Maha Mengetahui segala 

kondisi kita. Ia Maha Mendengar lagi 

Mengetahui, dan Dia Maha Ber-

kemampuan atas segala hal. 
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 Sang anak juga dididik untuk 

bertawakkal kepada Allâh, karena 

Dia lah Allâh Sang Maha Penyembuh. 

Kewajiban kita adalah mencintai-Nya 

dan mengibadahi-Nya. Tidak lupa 

juga mengajarkan anak untuk men-

cintai Nabi صلى الله عليه وسلم dan menaati beliau. 

Menceritakan bagaimana perangai 

dan sifat-sifat beliau, bahwa Nabi itu 

menyenangi anak-anak dan senang 

bermain dengan mereka, dan hal-hal 

semisal yang dapat dipahami oleh 

akal mereka. 

 Hendaknya pula mengulang-

ulangi : “Siapa Tuhanmu?”, “Apa 

agama-mu?”, “Di mana Allâh?” dst...  

Perlu juga mereka diajarkan untuk 

mencintai sahabat-sahabat Nabi dan 
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orang-orang yang shalih. Serta 

menghafalkan surat al-Fatihah, al-

Ikhlas dan Mu’awwidzatain (yaitu an-

Nâs dan al-Falaq). 

 

KETIGA BELAS : Membiasakan 

mereka untuk beradab dan ber-

akhlaq yang baik 

Setelah memasuki usia sapih, sang 

anak di fase ini ditandai dengan 

kepolosan fitrahnya. Mereka senang 

meniru (taqlîd) dan mencontoh 

(mimikri), sehingga mereka mudah 

dibentuk (dicetak). Jangan sampai 

meremehkan fase ini dan beranggap-

an : “Mereka masih kecil, belum 

ngerti apa-apa!”  
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 قد ينفع الأدب الأولَد فِ الصغر
 وليس ينفعهم من بعده أدب   

 إن الغصون إذا عدلتها اعتدلت
 الْشب تولَ يليِ ولو لين   

 

(Mengajarkan) Adab Anak boleh jadi 

hanya bermanfaat hanya saat mereka 

masih kecil 

Dan sudah tidak bermanfaat lagi 

(mengajarkan ) Adab setelahnya 

(yaitu setelah dewasa) 

Sesungguhnya, anak ranting (yang masih 

lunak) jika kau luruskan, maka ia dapat 

lurus 

Dan batang kayu takkan pernah 

melunak kembali meskipun kau 

berupaya melunakkannya1 

                                                             
1 Maksud syair di atas adalah : mengajarkan 
adab (etika) itu paling efektif saat mereka 
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 Maka dari itu, didiklah mereka 

(sejak dini) adab makan, tidur, 

(memberi dan menjawab) salam, 

mengambil dan memberi dengan 

tangan kanan, mengucapkan 

alhamdulillâh jika bersin, menjawab 

doa orang yang bersin, dll. Didiklah 

untuk berperangai jujur dan amanah. 

 Dari ‘Umar bin Abi Salamah 

beliau berkata :  

ُ عالايْهِ واسالَّما واكااناتْ  مًا فِ حِجْرِ النَّبِنِ صالَّى اللََّّ كُنْتُ غُلَا
مُ سامنِ اللََّّا واكُلْ   يادِي تاطِيشُ فِ الصَّحْفاةِ ف اقاالا لِ يَا غُلَا

                                                             
masih kecil, saat mereka masih mudah dicetak 
dan dibentuk. Namun saat mereka dewasa, 
maka akan sulit merubah tabiat bawaan 
mereka, sebagaimana kita dapat meluruskan 
ranting kecil yang masih lunak batangnya, dan 
kita takkan bisa lagi merubah saat ranting 
tersebut berubah menjadi batang kayu yang 
besar dan padat. Pent. 



 

 

 
 

144 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

 بيِامِينِكا واكُلْ مَِّا يالِيكا 

“Ketika kecil aku pernah berada di 

pangkuan Nabi صلى الله عليه وسلم, dan saat tanganku 

memegang piring, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda 

kepadaku: "Wahai anak kecil, 

sebutlah nama Allah, makanlah 

dengan tangan kanan dan ambillah 

makanan dari yang dekat." 

‘Umar bin Salâmah lalu berkata : 

“Maka semenjak itu, cara makan-ku 

adalah seperti itu (seperti yang 

diajarkan Nabi).”1 

Jauhkanlah dari akhlaq-akhlaq yang 

jelek seperti dusta, egois (anâniyah), 

iri kepada kawan-kawanannya, dll. 

                                                             
1 HR Bukhari (5376), Muslim (2022)(108) dan 
Ahmad di dalam Musnad-nya (26/252)(16332) 
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 Yang juga wajib diperhatikan 

oleh orang tua adalah, hendaknya 

orang tua memperingatkan anaknya 

dari segala bentuk keharaman, 

sebagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم memperingat-

kan Hasan dari memakan sedekah, 

karena beliau termasuk ahli bait 

(keluarga Nabi صلى الله عليه وسلم) dan sedekah 

termasuk yang diharamkan bagi ahli 

bait. 

 Diriwayatkan oleh Abû Hurairoh 

Radhiyallâhu ‘anhu, beliau mencerita-

kan : 

قاةِ فاجاعالاهاا فِ   رِْ الصَّدا رْاةً مِنْ تَا أاخاذا الْاْسانُ بْنُ عالِين  تَا
فِيهِ ف اقاالا راسُولُ اللََِّّ صالَّى اللََُّّ عالايْهِ واسالَّما كِخْ كِخْ ارْمِ 

قاةا بِِاا أاماا عا   لِمْتا أانًَّ لَا نَاْكُلُ الصَّدا
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“Pernah suatu ketika Hasan bin Ali 

memungut sebutir kurma dari 

tumpukan kurma sedekah lalu beliau 

masukkan ke dalam mulutnya. 

(Melihat hal ini), maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

pun bersabda: "Cih... cih... muntah-

kan lagi! Tidakkah kamu tahu, bahwa 

kita tidak boleh memakan dari harta 

sedekah.".”1 

 Dari ‘Abdullâh bin Mas’ûd 

Radhiyallâhu ‘anhu, bahwa beliau 

melihat puteranya memiliki baju dari 

sutera, maka beliau langsung 

merobeknya sembari mengatakan : 

ا للِنِسا   اءِ إِنََّّاا هاذا

                                                             
1 HR Bukhari (1491) dan Muslim (1069)(161) 
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“Sesungguhnya baju sutera itu hanya 

untuk kaum wanita saja.”1 

 Karena itulah, wajib bagi para 

orang tua mencegah anaknya dari 

perbuat-an yang haram, padahal 

anak itu “diangkat pena darinya” 

(maksudnya belum dicatat berdosa), 

karena apa-bila sang anak terbiasa 

melakukan yang haram di waktu 

kecilnya, maka akan dia akan 

terbiasa mengerjakan-nya di kala dia 

dewasa dan sulit bagi-nya terbebas 

dari kebiasaan ini. 

 Hendaknya bagi para ibu untuk 

mem-biasakan anak perempuannya 

me-rasa malu dan menghindar dari 

laki-laki asing (bukan mahram),  

                                                             
1 Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah (V/152:24655) 
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memakai pakaian yang tertutup dan 

menjauhi berpakaian dengan 

pakaian pendek yang banyak 

menimpa mayoritas umat Islam saat 

ini. 

 

KEEMPAT BELAS : Berlemah 

lembut dan bercanda dengan anak 

 Tidak ada keraguan bahwa 

bersikap lembut dan bercanda 

dengan anak-anak itu membawa 

pengaruh besar dan perkembangan 

positif terhadap tumbuh kembang 

seorang anak. Karena bermain itu 

adalah bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan seorang anak. 

 Jangan Anda remehkan pengaruh 

bermain dengan anak, sehingga 
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dapat menghancurkan fitrah dan sifat 

/tabiat asal mereka. Namun hendak-

nya sertai mereka ketika bermain, 

candai mereka dan lembutlah kepada 

mereka, sehingga mereka mencintai 

Anda, merasa senang dengan Anda, 

dan mereka pun mau mendengarkan 

nasehat dan arahan Anda. Allâh جل جلاله 

berfirman  kepada Nabi-Nya صلى الله عليه وسلم : 

مُْ والاوْ كُنتا فاظًّا غالِيظا الْقالْبِ  فابِماا راحْْاة  منِنا اللَّنِ لنِتا لَا
 لَانفاضُّواْ مِنْ حاوْلِكا 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 

kamu berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 

diri dari sekelilingmu.” (QS Ali Imran : 

159) 
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Nabi صلى الله عليه وسلم adalah manusia yang paling 

baik terhadap keluarganya, sebagai-

mana sabda beliau صلى الله عليه وسلم : 

 يخايْكُُمْ خايْكُُمْ لأهْلِهِ، وأنً خايْكُُم لأهْل

“Sebaik-baik kalian adalah orang 

yang paling baik terhadap keluarga-

nya, dan saya adalah orang yang 

paling baik terhadap keluargaku.” 

[HR Hakim]1  

                                                             
1 HR Tirmidzî (3895) dari ‘Aisyah Radhiyallâhu 
‘anhâ. Beliau berkata : “Ini hadits yang hasan 
shahih.” Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 
(1977) dari Ibnu ‘Abbâs. Adapun hadits yang 
dikeluarkan oleh Hakim dari Abu Hurairoh, 
maka lafazhnya adalah :  

 خايْكُُمْ خايْكُُمْ لأهْلي مِنْ ب اعْدِيْ 

“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik ter-
hadap keluargaku setelahku nanti.” [HR Hakim 
di dalam Mustadrok-nya (III/352)(5359) dan 
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Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri adalah sosok yang 

lembut kepada anak-anak dan 

senang bercanda dengan mereka. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairoh 

Radhiyallâhu ‘anhu bahwa beliau ber-

kata : Rasulullâh صلى الله عليه وسلم pernah menjulur-

kan lidah beliau kepada Husain bin 

‘Ali sehingga tampak bagi Husain 

yang masih bayi tersebut lidah Nabi 

 yang berwarna merah sehingga ia صلى الله عليه وسلم

tertawa.”1 

Diriwayatkan dari ‘Umar 

Radhiyallâhu ‘anhu bahwa beliau 

berkata : “Saya pernah melihat Hasan 

                                                             
beliau nilai shahih berdasarkan persyaratan 
Muslim serta disepakati oleh Dzahabi. 
1 HR Ibnu Hibbân di dalam Shahih-nya (12/308 
: 5596) dan (15/431 : 6975). 
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dan Husain menaiki punggung Nabi 

 : Lalu saya pun berkata .صلى الله عليه وسلم

 كُماانعِْما الفارْسِ تَاْتا 

“Alangkah bagusnya ‘kuda-kudaan’ 

yang kalian berdua tunggangi.” 

Lantas Rasulullâh صلى الله عليه وسلم menjawab : 

 وانعِْما الْفُرْساانِ هَاُا

“Alangkah hebatnya kedua penung-

gang kuda ini.” [HR Abu Ya’lâ]1 

Beliau juga pernah bercanda 

dengan saudara Anas bin Mâlik 

                                                             
1 Diuraikah oleh Haitsami di dalam Majma’uz 
Zawâ`id (IX/182), lalu beliau berkata : “Di-
riwayatkan oleh Abu Ya’lâ di dalam al-Kabîr, 
dan rijâl (perawi) haditsnya adalah perawi yang 
shahih. 
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Radhiyallâhu ‘anhu ketika berkata : 

“Wahai Abu Umair, apa yang sedang 

dikerjakan si Nughair (burung pipit).” 

[Muttafaq alaihi]1 

Rasulullâh صلى الله عليه وسلم pernah melewati 

sejumah anak dari suku Aslam yang 

sedang bermain panah, lantas Nabi صلى الله عليه وسلم 

bersabda : 

ن   كُمْ كاانا راامِيًا واأانًا ماعا بانِّ فُلَا  ارْمُوا بانِّ إِسَْااعِيلا فاإِنَّ أابَا

"Memanahlah wahai Bani Isma'il, 

karena bapak-bapak kalian adalah 

pemanah dan aku berlatih bersama 

Bani Fulan” 

Yaitu beliau berlatih bersama salah 

satu diantara dua golongan yang 

sedang berlatih. Hal ini menyebab-

                                                             
1 HR Bukhari (6129) dan Muslim (2150). 
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kan salah satu golongan berhenti ber-

main, maka beliau صلى الله عليه وسلم pun memprotes:  

"Mengapa mereka (tidak terus ber-

main?)".  

Mereka menjawab:  

ن    قاالوُا واكايْفا ن ارْمِي واأانْتا ماعا بانِّ فُلَا

"Bagaimana kami bisa terus bermain 

sedangkan Anda berlatih bersama 

Bani Fulan?".  

Maka beliau bersabda:  

 ارْمُوا واأانًا ماعاكُمْ كُلنِكُمْ 

"Berlatihlah, aku bersama kalian 

semuanya". [HR Bukhari]1 

Dari Abdullâh bin Hârits Radhiyallâhu 

‘anhu berkata : 

                                                             
1 HR Bukhari (2899) dari Salamah bin Akwa’ 
Radhiyallâhu ‘anhu. 
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اللََُّّ عالايْهِ واسالَّما ياصُفُّ عابْدا اللََِّّ كاانا راسُولُ اللََِّّ صالَّى 
واعُب ايْدا اللََِّّ واكاثِياً مِنْ بانِّ الْعابَّاسِ ثَُّ ي اقُولُ مانْ ساباقا إِلِاَّ 
ا قاالا ف اياسْتابِقُونا إلِايْهِ ف اي اقاعُونا عالاى ظاهْرهِِ  ا واكاذا ف الاهُ كاذا

 واصادْرهِِ ف ايُ قابنِلُهُمْ واي الْزامُهُمْ 
“Rasulullâh صلى الله عليه وسلم pernah membariskan 

Abdullah, Ubaidullah dan banyak lagi 

anak-anak dari kalangan Bani  Abbas, 

kemudian bersabda: "Barangsiapa 

paling dahulu sampai kepadaku, 

maka ia akan mendapatkan ini dan 

itu."  

Abdullah berkata; Lalu mereka saling 

berlomba untuk sampai kepada 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, sehingga diantara 

mereka ada yang menyentuh dada 

beliau dan ada juga yang menyentuh 

punggung beliau. Kemudian beliau 
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menciumi mereka dan memeluk 

mereka." [HR Ahmad]1 

Pernah suatu ketika Aisyah 

sedang bermain dengan anak-anak 

perempuan, lalu (keberadaan Nabi 

membuat mereka malu), maka Nabi صلى الله عليه وسلم 

pun mempersilakan mereka agar 

Aisyah bisa bermain dengan 

mereka.” [Muttafaq alaihi]2  

                                                             
1 HR Ahmad di dalam Musnad-nya (III/335 : 
1836) 
2 HR Bukhari (6130) dan Muslim (2440) dari 
Aisyah Radhiyallâhu ‘anhâ. 
Catatan Penerjemah : 
Hadits lengkapnya berdasarkan lafazh Muslim 
adalah sebagai berikut : 

ةا  أانََّّاا كااناتْ ت الْعابُ بَِلْب انااتِ عِنْدا راسُولِ اللََِّّ صالَّى اللََُّّ عالايْهِ  عانْ عاائِشا
قامِعْنا مِنْ راسُولِ اللََِّّ صالَّى  واسالَّما قاالاتْ واكااناتْ تَاْتيِنِّ صاوااحِبِ فاكُنَّ ي ان ْ
ُ عالايْهِ واسالَّما يُسارنبُِِنَُّ إِلِاَّ  انا راسُولُ اللََِّّ صالَّى اللََّّ ُ عالايْهِ واسالَّما قاالاتْ فاكا  اللََّّ
Dari Aisyah bahwa beliau sedang bermain-
main bersama anak-anak perempuan di sisi 
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Dengan cara bermain, maka 

dapat mengokohkan akhlak yang 

terpuji bagi anak-anak, seperti 

kejujuran, amanah, dll. Dan dapat 

menjauhkan mereka dari akhlak 

tercela seperti dusta, khianat, curang, 

berkata buruk, dll. 

 

KELIMA BELAS : Membersihkan 

rumah dari permainan yang sia-sia 

dan alat-alat musik 

Diantara hal yang tak kalah 

penting-nya di dalam keberhasilan 

                                                             
Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Aisyah menuturkan : “Pada saat 
itu teman-teman mendatangiku. Akan tetapi, 
sepertinya mereka enggan mendekat karena 
malu kepada Rasulullah. Akhirnya Rasulullah 
pun mempersilahkan mereka untuk menemui-
ku." [HR Muslim]. 
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mendidik anak, adalah membersih-

kan rumah dari permainan-

permainan yang sia-sia dan alat-alat 

musik, serta segala sarana yang 

dapat mengajak kepada kefasikan, 

kejahatan dan kedustaan, sehingga 

dikhawatirkan, setan pun akan turun 

dan tinggal di dalam rumah tersebut. 

Di dalam hadits yang diriwayat-

kan dari Sâlim, dari ayah beliau 

berkata : 

ُ عالايْهِ واسالَّما جِبْْيِلُ ف ارااثا عالايْهِ حاتََّّ  واعادا النَّبَِّ صالَّى اللََّّ
ُ عالايْهِ واسالَّما فاخاراجا النَّبُِّ صالَّى اشْتادَّ عالاى النَّبِنِ صالَّى  اللََّّ

ُ عالايْهِ واسالَّما ف الاقِياهُ فاشاكاا إلِايْهِ ماا واجادا ف اقاالا لاهُ إِنًَّ لَا  اللََّّ
تًا فِيهِ صُوراةٌ والَا كالْبٌ   نادْخُلُ ب اي ْ

“Jibril pernah berjanji menemui Nabi 

 namun Jibril tak kunjung datang ,صلى الله عليه وسلم
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sehingga Nabi صلى الله عليه وسلم menunggu sangat 

lama. Akhirnya Nabi صلى الله عليه وسلم pun keluar 

untuk menemuinya untuk mengeluh-

kan ketidakhadiran Jibril.  

Lantas Jibril menjawab: "Sesungguh-

nya kami (Malaikat) tidak mau 

memasuki rumah yang di dalamnya 

terdapat gambar (makhluk ber-

nyawa) dan anjing." [HR Bukhari]1 

Lantas bagaimana dengan 

mayoritas rumah kaum muslimin saat 

ini yang dipenuhi dengan berbagai 

gambar dan sarana-sarana visual 

yang bisa menimbulkan fitnah bagi 

pria dan wanita, termasuk permainan 

sia-sia dan alat-alat musik. 

                                                             
1 HR Bukhari (5960). 
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Tidaklah ini malah mengundang 

turunnya setan dan menjauhkan 

malaikat?!! 

Lihatlah rumahnya Nabi yang 

Jibril tidak mau memasukinya 

lantaran ada gambar dan anjing, 

sehingga Nabi صلى الله عليه وسلم memerintahkan 

untuk mengeluarkan anjing1 dan 

                                                             
1 Lihat HR Muslim (2105) dari Maimunah 
Radhiyallâhu ‘anhâ. 
Catatan Penerjemah : 

يْمُوناةُ  ُ عالايْهِ  عن عابْد اللََِّّ بْنا عابَّاس  قاالا أاخْبْااتْنِّ ما أانَّ راسُولا اللََِّّ صالَّى اللََّّ
يْمُوناةُ يَا راسُولا اللََِّّ لاقادْ اسْت انْكارْتُ  واسالَّما أاصْباحا ي اوْمًا وااجِِاً ف اقاالاتْ ما
ئ اتاكا مُنْذُ الْي اوْمِ قاالا راسُولُ اللََِّّ صالَّى اللََُّّ عالايْهِ واسالَّما إِنَّ جِبْْيِلا كاانا  ي ْ ها

لاةا ف الامْ ي الْقانِّ أاما وااللََِّّ ماا أاخْلافانِّ قاالا فاظالَّ راسُولُ واعادا  نّ أانْ ي الْقاانّ اللَّي ْ
اللََِّّ صالَّى اللََُّّ عالايْهِ واسالَّما ي اوْماهُ ذالِكا عالاى ذالِكا ثَُُّ واقاعا فِ ن افْسِهِ جِرْوُ 

رجِا ثَُُّ أاخاذا بِيادِهِ مااءً ف اناضاحا ماكااناهُ كالْب  تَاْتا فُسْطااط  لاناا فاأامارا بِهِ فاأُخْ 
ةا  ف الامَّا أامْساى لاقِياهُ جِبْْيِلُ ف اقاالا لاهُ قادْ كُنْتا واعادْتانِّ أانْ ت الْقاانّ الْباارحِا

تًا فِيهِ كالْبٌ والَا صُوراةٌ   قاالا أاجالْ والاكِنَّا لَا نادْخُلُ ب اي ْ
Dari 'Abdullah bin 'Abbas berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Maimunah; bahwa 
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memotong-motong karpet yang ada 

gambar (makhluk bernyawa)1 

                                                             
pada suatu pagi Rasulullah صلى الله عليه وسلم kelihatan diam 
karena susah dan sedih. Maimunah berkata; 
"Ya, Rasulullah! Aku heran melihat sikap Anda 
sehari ini. Apa yang telah terjadi?"  
Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjawab: 'Jibril berjanji akan 
datang menemuiku malam tadi, ternyata dia 
tidak datang. Ketahuilah, dia pasti tidak 
menyalahi janji denganku!' Demikianlah 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم tampak susah dan sedih sehari 
itu.  
Kemudian beliau melihat seekor anak anjing di 
bawah tempat tidur kami, lalu beliau 
menyuruh keluarkan anak anjing itu. Kemudian 
diambilnya air lalu dipercikinya bekas-bekas 
tempat anjing itu. Ketika hari sudah petang, 
Jibril datang menemui beliau. 
Beliau berkata kepada Jibril: 'Anda berjanji 
akan datang pagi-pagi.' Jibril menjawab; 
'Benar! Tetapi kami tidak dapat masuk ke 
rumah yang di dalamnya ada anjing dan 
gambar-gambar.' Pent. 

1 Lihat HR Bukhari (5954) dari Aisyah 
Radhiyallâhu ‘anhâ. 
Catatan Penerjemah : 
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عْتُ راسُولا اللََِّّ صالَّى اللََُّّ عالايْهِ واسالَّما  أابِ طالْحاةا الْأانْصااريِنِ قاالا  عانْ  سَاِ

تًا فِيهِ كالْبٌ والَا تَاااثيِلُ  ةُ ب اي ْ ئِكا ةا  ي اقُولُ لَا تادْخُلُ الْمالَا قاالا فاأات ايْتُ عاائِشا
ا يُُْبُْنّ أانَّ النَّبَِّ صالَّى ا للََُّّ عالايْهِ واسالَّما قاالا لَا تادْخُلُ ف اقُلْتُ إِنَّ هاذا

ُ عالايْهِ  عْتِ راسُولا اللََِّّ صالَّى اللََّّ لْ سَاِ تًا فِيهِ كالْبٌ والَا تَاااثيِلُ ف اها ةُ ب اي ْ ئِكا الْمالَا
ثُكُمْ ماا راأايْ تُهُ ف اعالا راأايْ تُهُ خاراجا  دنِ  واسالَّما ذاكارا ذالِكا ف اقاالاتْ لَا والاكِنْ ساأُحا

تُْهُ عالاى الْباابِ ف الامَّا قادِما ف اراأاى النَّماطا عارافْتُ  ذْتُ نَّااطاً فاساتِا فِ غازااتِهِ فاأاخا
هُ أاوْ قاطاعاهُ واقاالا إِنَّ اللََّّا لَاْ يَاْمُرْنًا أانْ  تاكا باهُ حاتََّّ ها الْكارااهِياةا فِ واجْهِهِ فاجاذا

وْتَُمُاا ليِفًا ف الامْ ناكْسُوا الِْْجااراةا واالطنِيِا قاالا  تْ ف اقاطاعْناا مِنْهُ وِسااداتايِِْ واحاشا
 ياعِبْ ذالِكا عالايَّ 

Dari Abu Thalhah Al-Anshâri berkata; Aku 
mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Para 
Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah 
yang di dalamnya ada anjing dan gambar-
gambar.  
Zaid lalu berkata; 'Kemudian aku menemui 
Aisyah dan aku tanyakan kepadanya; 'Abu 
Thalhah mengabarkan kepadaku bahwa Nabi 
 bersabda: "Para Malaikat tidak akan masuk  صلى الله عليه وسلم
ke dalam rumah yang di dalamnya ada anjing 
dan gambar-gambar." Apakah anda pernah 
mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم menyebutkan hal itu.  
Aisyah menjawab; 'Tidak, akan tetapi akan aku 
ceritakan kepadamu perbuatan beliau yang 
pernah aku lihat. Aku pernah melihat beliau 
keluar dalam suatu perjalanan, lalu aku 
mengambil karpet kemudian aku tutupkan 
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Padahal masuknya Malaikat ke rumah 

akan membawa keberkahan, keten-

teraman (sakinah) dan ketenangan 

(Thuma’ninah). Sedangkan masuknya 

setan ke dalam rumah, akan mem-

bawa kegalauan, keguncangan dan 

penyakit-penyakit jiwa. Karena itu 

bukanlah suatu hal yang aneh jika 

orang-orang yang rumahnya seperti 

ini banyak mengeluhkan penyakit-

penyakit di atas. 

                                                             
pada pintu. Tatkala Nabi صلى الله عليه وسلم datang dan beliau 
melihat karpet tersebut, aku mengerti ada 
tanda kebencian dari wajah beliau, kemudian 
beliau menariknya dan mengguntingnya 
seraya bersabda; 'Sesungguhnya Allah tidak 
pernah menyuruh kita untuk menutupi batu 
dan tanah.'  
Aisyah berkata; Lalu aku memotongnya untuk 
dijadikan dua bantal dan aku isi dengan 
pelepah kurma. Beliau tidak mencelaku atas 
hal itu.Pent. 
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KEENAM BELAS : Melindungi 

rumah dengan Bacaan al-Qur’an, 

Dzikir dan Sholat di dalamnya. 

Diantara hal yang dapat mem-

bantu berhasilnya pendidikan anak, 

adalah melindungi rumah dengan 

Bacaan al-Qur’an, Dzikir dan Sholat di 

dalamnya.  

Karena bacaan al-Qur’an itu 

memiliki pengaruh besar di dalam 

melindungi rumah dari gangguan 

setan, masuknya Malaikat ke dalam 

rumah, turunnya rahmat, ketenangan, 

kebahagiaan dan ketentraman bagi 

penghuni rumah.  
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Demikian pula dzikir juga 

memiliki pengaruh yang tidak kalah.1 

                                                             
1 Catatan Penerjemah : 
Al-'Allâmah Ibnu Bâz Rahimahullâhu berkata : 

كرة للأحاديث، فكلما كان أهل البيت أكثر قراءة للقرآن، وأكثر مذا 
 .وأكثر ذكراً لله وتسبيحاً وتَليلًَ، كان أسلم من الشياطيِ وأبعد منها

Setiap kali keluarga kita banyak membaca al-
Qur'an, sering menelaah hadits-hadits Nabî, 
dan intens berdzikir kepada Allâh, bertasbih 
(mengucapkan subhânallâh) serta bertahlil 
(mengucapkan Lâ Ilâha illallâh), maka akan 
lebih selamat dan jauh dari gangguan setan...  

وكلما كان البيت مِلوءًا بَلغفلة، وأسبابِا من الأغانّ والملَهي والقيل 
 .والقال، كان أقرب إلى وجود الشياطيِ المشجعة على الباطل

Dan setiap kali rumah kita dipenuhi dengan 
hal-hal yang melalaikan beserta segala faktor 
penyebabnya, seperti musik, permainan (yang 
sia-sia) dan ngegosip, maka mereka akan lebih 
dekat dengan keberadaan setan yang 
menghasung untuk berbuat kebatilan.  
[Al-Fawâ'id al-'Ilmiyyah minad Durûsil Bâziyah 
(I/142)]Pent. 
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Diantara dalilnya adalah hadits Abu 

Hurairoh Radhiyallâhu ‘anhu dimana 

Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : 

ماقاابِرا فاإِنَّ الشَّيْطاانا يافِرُّ مِنْ الْب ايْتِ  لَا تَاْعالُوا بُ يُوتاكُمْ 
 الَّذِي تُ قْراأُ فِيهِ الْب اقاراةُ 

"Janganlah kalian jadikan rumah-

rumah kalian seperti kuburan, 

sesungguhnya setan lari dari rumah 

yang dibacakan di dalamnya surat Al-

Baqarah."1 

Dari Jâbir Radhiyallâhu ‘anhu, beliau 

berkata : Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : 

تاهُ فاذاكارا اللََّّا عِنْدا دُخُولهِِ واعِنْدا طاعاامِهِ   إِذاا داخالا الرَّجُلُ ب اي ْ

                                                             
1 HR Muslim (780) 
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إِذاا داخالا ف الامْ  قاالا الشَّيْطاانُ لَا مابِيتا لاكُمْ والَا عاشااءا وا
الا الشَّيْطاانُ أادْراكْتُمْ الْمابِيتا واإِذاا ياذْكُرْ اللََّّا عِنْدا دُخُولهِِ قا 

 لَاْ ياذْكُرْ اللََّّا عِنْدا طاعاامِهِ قاالا أادْراكْتُمْ الْمابِيتا واالْعاشااءا 
"Jika seseorang menyebut nama 

Allah saat masuk rumahnya dan 

ketika hendak makan, maka setan 

berkata; 'Kalian (bangsa setan) tidak 

bisa menginap dan tidak bisa makan!' 

Jika seseorang tidak menyebut nama 

Allah ketika masuk rumahnya, maka 

setan berkata; 'Kalian bisa masuk dan 

bisa menginap.' Jika seseorang tidak 

menyebut nama Allah sewaktu 

hendak makan, maka setan berkata; 

'Kalian bisa menginap dan makan 

malam.'1 

                                                             
1 HR Muslim (2018). 



 

 

 
 

168 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

MENDIDIK ANAK DARI 

USIA 7 S.D 14 TAHUN 

Setelah anak mencapai usia 7 

tahun, maka ini adalah usia terbaik 

dan fase tersubur untuk dipupuk 

dengan pendidikan. Ini usia golden 

age untuk belajar, terutama meng-

hafal, karena hatinya masih bersih 

dari segala bentuk kesibukan dan 

pemikiran yang biasa difikirkan oleh 

para remaja. 

Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri begitu antusias di 

dalam mengajar sahabat junior yang 

masih muda, terutama mereka yang 

berada di fase usia ini (yaitu 7 s.d 14 

tahun).  
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbâs 

Radhiyallâhu ‘anhumâ, bahwa beliau 

berkata : “Suatu hari, Saya pernah 

dibonceng oleh Nabi صلى الله عليه وسلم di atas 

kendaraan beliau. Lalu beliau ber-

sabda : 

مُ إِنِِّ أعُالِِمُكا كالِمااتٍ  احْفاظْ اللَّها يَاْفاظْكا احْفاظْ يَا غُلَا
إِذاا اسْت اعانْتا  دْهُ تَُااهاكا إِذاا ساأالْتا فااسْأالْ اللَّها وا اللَّها تَاِ
فااسْتاعِنْ بِِللَّهِ وااعْلامْ أانه الْْمُهةا لاوْ اجْتاماعاتْ عالاى أانْ 

ت ابا  هُ اللَّهُ لاكا ي ان ْفاعُوكا بِشايْءٍ لَاْ ي ان ْفاعُوكا إِلَّه بِشايْءٍ قادْ كا
والاوْ اجْتاماعُوا عالاى أانْ ياضُرُّوكا بِشايْءٍ لَاْ ياضُرُّوكا إِلَّه بِشايْءٍ 

مُ واجافهتْ الصُّحُفُ  ُ عالايْكا رفُِعاتْ الْْاقْلَا ت اباهُ اللَّه  قادْ كا
"Hai 'Nak, Sesungguhnya aku akan 

mengajarimu “beberapa kalimat”, 

yaitu Jagalah Allâh niscaya Ia ‘kan 

menjagamu, Jagalah Allâh niscaya 

kau kan menemui-Nya di hadapan-

mu. Apabila kau meminta, maka 
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mintalah hanya kepada Allâh dan 

apabila kau meminta pertolongan, 

maka mintalah hanya kepada Allâh. 

Ketahuilah, sekiranya seluruh ummat 

ini bersatu untuk memberimu 

manfaat, mereka tidak akan mampu 

memberimu manfaat apa pun selain 

yang telah Allâh tetapkan bagimu. 

Dan sekiranya mereka bersatu untuk 

mencelakakanmu, sungguh mereka 

tidak akan mampu mencelakakanmu 

sama sekali kecuali yang telah Allâh 

tetapkan padamu. Pena-pena (pen-

catat takdir) telah diangkat dan lem-

baran-lembaran telah kering [yaitu 

takdir sudah ditentukan, Pent.]1” 

                                                             
1 HR Tirmidzi (2516), beliau mengatakan : “Ini 
adalah hadits yang hasan shahih.” 
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 Ini adalah hadits yang sangat 

agung, sebagaimana yang diutarakan 

oleh Ibnu Rojab Rahimahullâhu : 

“Hadits ini mengndung wasiat yang 

agung dan kaidah yang menyeluruh 

dari perkara agama yang paling 

penting.”1 

 Nabi صلى الله عليه وسلم mengajari Ibnu ‘Abbâs 

Radhiyallâhu ‘anhumâ sebelum beliau 

menginjak usia remaja. Beliau lahir 

tiga tahun sebelum hijrah. 

 Nabi صلى الله عليه وسلم juga mengajarkan doa 

qunut kepada cucu beliau, Hasan bin 

‘Alî Radhiyallâhu ‘anhumâ, beliau 

berkata : 

                                                             
1 Lihat : Jâmi’ul Ulûm wal Hikam karya Ibnu 
Rojab , hadits ke-19 (I/462) 
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عالهمانِِ راسُولُ اللَّهِ صالهى اللَّهُ عالايْهِ واسالهما كالِمااتٍ أاقوُلُُنُه 
  ...فِ قُ نُوتِ الْواتْرِ 

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengajariku beberapa 

kalimat yang aku ucapkan ketika 

qunut shalat witir...”1 

Usia Hasan saat itu kurang dari 10 

tahun, karena beliau dilahirkan pada 

tahun ke-3 setelah hijrah. 

[Langkah-langkah Pendidikan Anak 

di usia ini] 

PERTAMA : SHOLAT 

 Di antara langkah praktis yang 

harus diperhatikan di fase ini adalah, 

sebagaimana yang dihasung oleh 

                                                             
1 HR Ahmad di dalam Musnad-nya (III/245 : 
1718) 
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Nabi صلى الله عليه وسلم, yaitu perintah untuk melaksa-

nakan sholat. Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda : 

بْعِ سِنِينا وااضْربِوُهُمْ  ةِ واهُمْ أابْ نااءُ سا داكُمْ بِِلصهلَا مُرُوا أاوْلَّا
ن اهُمْ فِ الْماضااجِعِ عالا   ي ْهاا واهُمْ أابْ نااءُ عاشْرٍ واف ارِقُِوا ب اي ْ

“Perintahkanlah anak-anak kalian 

untuk melaksanakan shalat apabila 

sudah mencapai usia tujuh tahun, dan 

apabila sudah mencapai usia sepuluh 

tahun maka pukullah dia apabila 

tidak melaksanakannya, serta pisah-

kan tempat tidur mereka.”1 

 Untuk itulah diwajibkan bagi para 

pendidik untuk memerintahkan anak 

di usia ini agar melaksanakan sholat, 

memotivasi mereka dan menerang-

                                                             
1 HR Abu Dawud (495) dari ‘Abdullâh bin ‘Amr 
Radhiyallâhu ‘anhumâ. 



 

 

 
 

174 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

kan keutamaan berikut faidah-faidah 

sholat serta hukuman bagi yang 

meninggalkan sholat. 

 Apabila anak dididik untuk men-

cintai sholat dan muroqobatullâh 

(merasa diawasi Allâh), maka ia akan 

tumbuh berkembang dalam keadaan 

suci, bersih lagi shalih dengan izin 

Allâh. Karena sholat itu sejatinya 

dapat mencegah dari perbuatan keji 

dan mungkar. 

 Mengabaikan dan meremehkan 

sholat, maka ini termasuk bentuk 

penyia-nyiaan terbesar, yang mana 

tidak ada lagi pendidikan dan 

kebaikan anak jika sholat saja sudah 

diabaikan. Allâh جل جلاله berfirman : 
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ْ عَ  لََةا وَاصْطَبِا لصَّ هَاوَأْمُرْ أَهْلَكَ بِا لَي ْ  

“Dan perintahkanlah keluargamu melaksa-

nakan shalat dan bersabar di dalam menger-

jakannya.” [QS Thaha 132] 

 

KEDUA : MENGAJARKAN ANAK  

AL-QUR’AN 

Diantara hal penting yang dapat 

menyokong suksesnya pendidikan 

anak adalah, mengajari mereka al-

Qur’an al-Karîm. 

Jika kita menginginkan kebaikan 

dan kemuliaan bagi anak-anak kita di 

dunia dan akhirat, maka hendaknya 

kita bersemangat untuk menghajari 

mereka Kitâbullâh, baik itu dengan 

cara membaca, menghafal, men-
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tadabburi dan mengamalkannya, 

terutama pada fase usia ini yang 

paling pas untuk menghafal.  

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda : 

هُ   خايْْكُُمْ مانْ ت اعالهما الْقُرْآنا واعالهما

“Sebaik-baik orang diantara kalian 

adalah yang mempelajari al-Qur’an 

dan mengajarkannya.”1 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda : 

ا الْكِتاابِ أاقْ واامًا واياضاعُ بِهِ آخاريِنا   إِنه اللَّها ي ارْفاعُ بِِاذا

“Sesungguhnya Allâh mengangkat 

kedudukan suatu kaum dengan kitab 

ini (Al-Qur`an) dan merendahkan 

kaum yang lain.”2 

                                                             
1 HR Bukhari (5027) dari ‘Utsmân Radhiyallâhu 
‘anhu. 
2 HR Muslim (817) dari ‘Umar bin Khaththâb 
Radhiyallâhuy ‘anhu. 
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Banyak ulama yang cerdas meng-

hafal al-Qur’an sebelum usia baligh. 

Seperti Imam Syafi’i yang menghafal 

al-Qur’an saat usia masih 7 tahun, 

Imam Nawawi pada usia 10 tahun, 

Ibnu Taimiyah sebelum usia baligh, 

demikian pula Samâhatusy Syaikh 

Ibnu Bâz Rahimahullâhu (yang hafal 

al-Qur’an sebelum baligh), dan selain 

mereka. 

Para salaf shalih begitu antusias di 

dalam menghafal al-Qur’an, mem-

pelajarinya dan mengajarkannya ke-

pada anak-anak mereka.  

Diriwayatkan dari ‘Atho bin Sâ`ib 

bahwa ‘Abdurrahman as-Sulami 

berkata : 

“Kami mempelajari al-Qur’an dari 

suatu kaum [yaitu sahabat] yang 
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mereka menceritakan kepada kami, 

bahwa mereka jika sedang mem-

pelajari 10 ayat al-Qur’an, maka 

mereka tidak menambah 10 ayat lain-

nya sampai mereka memahami kan-

dungannya. Sedangkan kami dahulu, 

mempelajari al-Qur’an dan mengamal-

kannya. Dan al-Qur’an ini kelak akan 

diwariskan kepada suatu kaum setelah 

kami, yang mana mereka meneguk al-

Qur’an ini layaknya orang minum air, 

namun bacaannya tidak sampai di 

kerongkongan mereka.”1 

Para salaf terdahulu begitu ber-

semangat di dalam mempelajari al-

Qur’an, berusaha memahaminya dan 

mengamalkannya. Dan hal ini adalah 

pondasi [segala pendidikan], karena 

Nabi kita صلى الله عليه وسلم akhlaknya adalah al-

                                                             
1 Siyar A’lâmin Nubalâ` (IV/269) 
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Qur’an sebagaimana digambarkan 

oleh Ibunda Aisyah Radhiyallâhu 

‘anhâ.1 

Diantara yang sepatutnya bisa 

memotivasi orang tua untuk meng-

ajarkan al-Qur’an kepada anak-anak 

mereka adalah, banyaknya keutama-

an (fadhâ`il)yang disebutkan oleh 

Nabi صلى الله عليه وسلم, diantaranya hadits yang di-

riwayatkan Sahl bin Sa’id al-Juhani 

bahwa Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : 

                                                             
1 Lihat  Musnad Imam Ahmad (42/353 : 25547). 
Lihat pula Tafsir Ibnu Katsîr (VIII/188-190 surat 
al-Qolam : 4). 
Tambahan Penerjemah : 
Lafazh haditsnya adalah sebagai berikut : 
انا خُلقُُهُ  سُئِلاتْ عاائِشاةُ عانْ خُلُقِ راسُولِ اللَّهِ صالهى اللَّهُ عالايْهِ واسالهما ف اقاالاتْ كا

 الْقُرْآنا 
‘Aisyah pernah ditanya tentang akhlaqnya 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم, maka beliau menjawab: “Akhlaq 
Nabi adalah Al-Qur'an.” 
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جًا ي اوْما الْقِيااماةِ  اهُ تَا مانْ ق اراأا الْقُرْآنا واعامِلا بِاا فِيهِ ألُْبِسا واالدِا
نْ ياا لاوْ  ضاوْءُهُ أاحْسانُ مِنْ ضاوْءِ الشهمْسِ فِ بُ يُوتِ الدُّ

ا  كااناتْ فِيكُمْ فاماا ظانُّكُمْ بِِلهذِي عامِلا بِِاذا
“Barangsiapa yang membaca Al-

Qur'an dan mengamalkan isinya, 

maka kedua orang tuanya pada hari 

kiamat nanti akan dipakaikan sebuah 

mahkota, yang kilaunya lebih indah 

daripada kilauan sinar matahari yang 

menyusup rumah-rumah di dunia. 

Jika matahari tersebut ada diantara 

kalian, lantas bagaimana dugaan 

kalian terhadap orang yang meng-

amalkan hal ini?”1 

Bagi orang tua yang sudah lewat 

masa hafalannya dan usianya sudah 

                                                             
1 HR Abu Dawud (1453), Ahmad di dalam 
Musnad-nya (24/402-403 : 15645) 
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tua serta ia sudah sulit menghafalkan 

al-Qur’an, maka jangan sampai 

terlewatkan pula ganjaran pahala 

dari (mendidik) anak-anak Anda 

untuk menghafalkan al-Qur’an. 

Karena anak-anak Anda ini sejatinya 

adalah amalan shalih Anda (yang 

pahalanya tetap mengalir) selepas 

kepergian Anda, asalkan mereka 

adalah anak-anak yang shalih. 

 

KETIGA : MENDIDIK ANAK 

UNTUK MENAATI ALLAH DAN 

RASULULLAH صلى الله عليه وسلم 

Diantara kewajiban utama orang 

tua adalah mendidik anak di atas 

ketaatan kepada Allâh dan Rasulullâh 

 mengagungkan perintah Allâh dan ,صلى الله عليه وسلم

Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم. 
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Berikut ini sejumlah ayat dan 

hadits yang menunjukkan kewajiban 

menaati Allâh dan Rasulullâh صلى الله عليه وسلم : 

Allâh جل جلاله berfirman : 

ُ عالايْهِمْ  وامانْ يُطِعِ اللَّها واالرهسُولا فاأوُلاَٰئِكا ماعا الهذِينا أانْ عاما اللَّه
دِِيقِينا  اءِ واالصهالِِِينا ۚ واحاسُنا مِنا النهبِيِِينا واالصِِ واالشُّهادا

 أوُلاَٰئِكا رافِيقًا
“Dan barangsiapa menaati Allâh dan 

Rasulullâh, maka mereka itu akan bersama-

sama dengan orang yang diberikan nikmat 

oleh Allah, (yaitu) para nabi, orang-orang 

yang jujur, orang-orang yang mati syahid dan 

orang-orang shalih. Mereka itulah teman 

yang sebaik-baiknya.” [QS An-Nisa` : 69] 

Menaati Allâh itu konsekuensinya 

adalah wajib menunggalkan-Nya di 

dalam ibadah dan tidak boleh 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu 

apapun. 
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Mencintai Rasulullâh صلى الله عليه وسلم itu ber-

konsekuensi wajib menaati segala 

perintah beliau, membenarkan 

segala hal yang beliau sampaikan, 

menjauhi semua yang beliau larang 

dan cela, dan tidaklah boleh ber-

ibadah melainkan dengan cara yang 

beliau tuntunkan. 

Hendaknya juga berhati-hati dari 

memaksiati Allâh dan Rasulullâh, 

karena ini merupakan penyebab 

masuknya seseorang ke dalam 

neraka. Allâh جل جلاله berfirman : 

تَ نَا أَطعَْنَا اللَََّّ  يَ وْمَ تُ قَلَّبُ وُجُوهُهُمْ فِا النَّارا يَ قُولُونَ يََ ليَ ْ
 وَأَطعَْنَا الرَّسُولَ 

“Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-

balikkan di dalam neraka, mereka berkata, 

“Wahai, kiranya dahulu kami taat kepada 
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Allah dan taat (pula) kepada Rasul.” [QS 

Al-Ahzab 66] 

Jadilah Anda orang tua teladan, 

yang memberikan contoh yang baik 

bagi anak-anak di dalam menjalan-

kan perintah Allâh dan Rasul-Nya. 

 

KEEMPAT : MENDIDIK MEREKA 

UNTUK MENCINTAI ULAMA DAN 

ULIL AMRI  

Termasuk perkara penting yang 

sepatutnya orang tua tidak luput dari 

memperhatikannya, adalah mendidik 

anak agar mencintai ulama dan ulil 

amri (penguasa muslim). Karena para 

ulama itu adalah pewaris para Nabi.  

Para Nabi tidak ada yang me-

wariskan Dirham ataupun Dinar, 

namun yang mereka wariskan adalah 
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ilmu. Karena itu, siapa yang mengam-

bilnya (warisan ilmu ini), maka ia 

telah mengambil sesuatu yang besar 

lagi menguntungkan dari warisan 

para Nabi.1  

                                                             
1 Lihat hadits Abu Dardâ di dalam Musnad 
Imam Ahmad (36/45-46 : 21715) 
Tambahan Penerjemah : 
Redaksi lengkap hadits yang dimaksud adalah: 
مانْ سالاكا طاريِقًا ياطلُْبُ فِيهِ عِلْمًا سالاكا اللَّهُ بِهِ طاريِقًا مِنْ طرُُقِ الْاْنهةِ واإِنه 
ا رضًِا لِطاالِبِ الْعِلْمِ واإِنه الْعاالَا لاياسْت اغْفِرُ لاهُ مانْ فِِ  ت اها ةا لاتاضاعُ أاجْنِحا ئِكا الْمالَا

وااتِ وامانْ  وْفِ الْمااءِ واإِنه فاضْلا الْعاالَِِ عالاى الْعاابِدِ السهما  فِِ الْْارْضِ واالِْيِتاانُ فِِ جا
وااكِبِ واإِنه الْعُلامااءا واراثاةُ الْْانْبيِااءِ واإِنه  لاةا الْبادْرِ عالاى ساائرِِ الْكا رِ لاي ْ كافاضْلِ الْقاما

هُ أاخاذا بِِاظٍِ واافِرٍ الْْانْبِيااءا لَاْ يُ وارِثِوُا دِينااراً والَّا  نْ أاخاذا اً وارهثوُا الْعِلْما فاما   دِرْهَا
"Barangsiapa meniti jalan untuk menuntut 
ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya 
jalan ke surga. Sungguh, para Malaikat 
meletakkan sayapnya kepada penuntut ilmu 
karena ridha dengan mereka. Orang yang 
berilmu akan dimohonkan ampun oleh 
penduduk langit dan bumi, sampai-sampai ikan 
yang ada di dasar samudera pun turut 
beristighfar. Keutamaan seorang berilmu 
(ulama) dibandingkan ahli ibadah adalah 
seperti keutamaan rembulan pada malam 
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Karena para ulama, apabila di-

ragukan kredibilitasnya dan diragu-

kan keilmuannya, mereka tidak lagi 

dihormati, malah dicari-cari dan 

ditampakkan kesalahan-kesalahan-

nya di hadapan anak-anak, maka ini 

bahayanya besar bagi umat. Karena 

ilmu dan syariat ini diambil melalui 

perantaraan para ulama. Sehingga 

hal ini dapat menghancurkan syariat 

Islam.1 

                                                             
purnama dibandingkan seluruh bintang. Para 
ulama adalah pewaris para nabi, dan para nabi 
tidak mewariskan dinar dan dirham. Namun 
mereka hanya mewariskan ilmu. Barangsiapa 
mengambilnya maka ia telah mengambil 
bagian yang banyak (beruntung)" 
1 Bahkan ini merupakan metodenya kaum 
orientalis, kaum zindiq munafikin dan sekte-
sekte sesat. Pent.  
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Demikian pula, seorang anak 

ketika beranjak dewasa, kelak ia 

akan mencari orang yang layak untuk 

diambil ilmunya, namun ia takkan 

mengambilnya dari ulama. Karena 

kredibilitas ulama dan keilmuannya 

telah diragukan. Sehingga, bisa jadi 

ia malah mengambil ilmu dari ulama 

yang sesat, yang menjajakan pe-

mikiran menyimpang. Akhirnya, si 

anak ini menjadi sarana hancurnya 

masyarakat. 

Adapun ulil amri, maka mereka 

adalah pemegang kekuasaan, yang 

menerapkan syariat, menjaga stabili-

tas keamanan, yang mempersatukan 

rakyat. Karena itulah Allâh berfirman: 
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يعُوا َ وَأَطا يعُوا اللََّّ ينَ آمَنُوا أَطا الرَّسُولَ وَأُولِا  يََ أيَ ُّهَا الَّذا
نْكُمْ   الَْْمْرا ما

“Wahai orang-orang yang beriman! 

Taatilah Allâh dan taatilah Rasul, serta Ulil 

Amri di antara kamu” [Surat An-Nisa' 59] 

Yang dimaksud dengan ulil amri 

diantara kalian adalah ULAMA dan 

UMARO’ (penguasa). 

Namun alangkah ironinya, sering 

kali terjadi di pertemuan-pertemuan 

sebagian kaum muslim, adanya 

ghibah (menggunjing) dan namimah 

(mengadu-domba) terhadap para 

ulama dan umaro. Menampakkan dan 

mencari-cari kesalahan mereka. 

Sekiranya mereka mau melihat aib-

aib dan kesalahan mereka sendiri, 

niscaya mereka sadar betapa mereka 

telah melampaui batas saat mem-
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bicarakan para ulama dan penguasa. 

Dan cukuplah seseorang itu berdosa 

apabila ia menyampaikan segala 

yang ia dengar.1 

Duhai alangkah mengenaskan, 

apabila anak-anak turut serta 

nimbrung di majelis (pertemuan) 

seperti ini, sehingga mereka pun 

menerima perkataan-perkataan yang 

buruk ini (yaitu tentang ulama dan 

umaro’).  

Akhirnya, mereka pun ketika 

besar sudah menyimpan kebencian 

                                                             
1 Lihat Muqoddimah Shahîh Muslim (5) dan 
Sunan Abu Dawud (4992). 
Tambahan Penerjemah : 
Redaksi hadits yang dimaksud adalah : 

عا كافاى  رْءِ إِثْْاً أانْ يَُادِِثا بِكُلِِ ماا سَاِ  بِِلْما
“Cukuplah seseorang itu dikatakan berdosa 
apabila ia menyampaikan setiap hal yang ia 
dengar.” 
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terhadap ulama dan umaro’, yang 

mana ini termasuk penyebab 

merebaknya berbagai fitnah, mudah-

nya menvonis bid’ah (tabdî’) dan 

menuduh fasik tanpa ilmu. 

Kerap kali, ucapan-ucapan buruk 

yang mereka dengar ini, kebanyakan 

adalah dusta dan fitnah, tidak ada 

bukti dan dalilnya, yang sebenarnya 

disebarkan oleh musuh-musuh Islam, 

yang memusuhi aqidah yang murni 

ini, yang tegak di negeri Islam ini. 

Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Bâz 

Rahimahullâhu berkata : 
 

“Bukanlah bagian dari manhaj salaf 

mengungkap aib-aib penguasa, yang 

disampaikan di mimbar-mimbar. 

Karena perbuatan ini dapat menye-

babkan terjadinya revolusi, hilangnya 
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sikap mendengar dan taat di dalam 

perkara yang ma’ruf. Menyulut 

pemberontakan yang lebih banyak 

madharatnya daripada manfaatnya. 

Namun, cara yang tepat menurut para 

salaf adalah menasehati secara diam-

diam antara dirinya dan penguasa saja, 

atau menuliskan nasehat untuk-nya, 

atau menghubungi ulama yang bisa 

menghubungi penguasa agar bisa 

diarahkan kepada kebaikan. 1 

Manhaj salaf tidaklah menging-

kari penguasa secara terang-terang-

an dan mengungkap kesalahan-

kesalahan ulil amri di hadapan 

khayalak, yang mana hal ini lebih 

banyak menyebabkan terjadinya 

                                                             
1 Al-Ma’lûm min Wâjibil ‘Alâqoh bainal Hâkim 
wal Mahkûm (hal. 22). 



 

 

 
 

192 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

kerusakan yang besar dan 

pemberontakan. 

Diriwayatkan dari Usâmah bin 

Zaid Radhiyallâhu ‘anhu : 

قِيلا لاهُ أالَّا تادْخُلُ عالاى عُثْماانا ف اتُكالِِماهُ ف اقاالا أات اراوْنا أانِِّ 
ا  ناهُ ما عُكُمْ وااللَّهِ لاقادْ كالهمْتُهُ فِيماا ب ايْنِِ واب اي ْ لَّا أُكالِِمُهُ إِلَّه أُسَِْ

 دُونا أانْ أافْ تاتِحا أامْراً لَّا أُحِبُّ أانْ أاكُونا أاوهلا مانْ ف اتاحاهُ 
Ada yang berkata kepada Usamah 

bin Zaid : “Temuilah Utsman lalu 

sampaikanlah padanya.”  

Usamah berkata:  “Apa kalian 

menganggap bahwa aku tidak 

pernah berbicara kepadanya kecuali 

yang telah kuperdengarkan kepada 

kalian saja?! Sungguh, aku pernah 

berbicara berdua saja dengan 
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Utsman tentang sesuatu dimana saya 

tidak suka untuk memulainya.”1 

Qodhî Iyâdh mengomentari : 

“Maksud Usamah adalah, beliau tidak 

mau membuka pintu menampakkan 

pengingkaran kepada Imam yang 

dikhawatirkan bisa berdampak negatif. 

Namun beliau lebih memilih bersikap 

lembut dan menasehatinya secara 

sembunyi-sembunyi. Karena cara ini 

lebih efektif untuk diterima.”2 

Syaikh Muhammad bin Shâlih al-

‘Utsaimin Rahimahullâhu menjelaskan 

metode (minhaj) di dalam menasehati 

penguasa : 

                                                             
1 Musnad Ahmad (36/117 : 21784), Bukhari 
(3267) dan Muslim (2989), dan ini adalah 
lafazhnya.  
2 Fathul Bârî (13/67 : 7098) 



 

 

 
 

194 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

“Sesungguhnya, ada sebagian orang 

yang di setiap majelis (pertemuan) 

selalu saja sibuk membicarakan 

penguasa dan mencela kredibilitas 

mereka. Menyebarkan kejelekan-

kejelekan dan kesalahan penguasa. 

Bahkan menolak adanya kebaikan atau 

kebenaran pada penguasa.  

Tidak ragu lagi, bahwa berjalan di atas 

metode seperti ini dan mencela 

kehormatan penguasa, maka metode 

ini hanya akan menambah sikap 

represif saja. 

Karena sesungguhnya, orang ini tidak 

sedang berupaya menyelesaikan 

problem atau menghilangkan ke-

zhaliman, namun ia malah menambah 

bencana lebih besar lagi.  

Mereka mengharuskan untuk mem-

benci penguasa dan tidak mau tunduk 

menaati perintah sedikitpun walau 
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dalam perkara yang memang wajib 

untuk ditaati (yang ma’ruf). 

Kami tidak meragukan bahwa 

terkadang penguasa juga berbuat 

buruk. Mereka melakukan kesalahan 

sebagaimana orang lain dari anak 

keturunan Adam juga melakukan 

kesalahan. Karena setiap anak 

keturunan Adam itu pasti melakukan 

kesalahan, dan sebaik-baik mereka 

yang berbuat salah adalah yang mau 

bertaubat. 

Kami juga tidak meragukan bahwa 

tidak boleh bagi kami mendiamkan 

seseorang yang jatuh kepada 

kesalahan, sampai kita mengerahkan 

segala upaya yang kita mampui untuk 

memenuhi kewajiban menasehati 

untuk Allâh, kitab-Nya, rasul-Nya, 

penguasa kaum muslimin dan 

rakyatnya.  
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Jika demikian kondisinya, maka yang 

wajib kita lakukan apabila melihat ada 

kesalahan yang dilakukan oleh ulil 

amri, adalah kita menghubunginya 

secara lisan atau tulisan dan me-

nasehatinya (secara diam-diam).  

Kita menempuh cara yang paling dekat 

di dalam menjelaskan kebenaran dan 

menerangkan kesalahan mereka. 

Kemudian kita tetap memuliakan 

mereka dan menyampaikan kepada 

mereka hal-hal yang memang wajib 

disampaikan, berupa nasehat terhadap 

orang-orang yang berada di bawah 

kekuasaannya, menjaga kemaslahatan 

rakyat dan menghilangkan kezhaliman 

dari mereka.1 

 

                                                             
1 Wujûb Tho’ah as-Sulthân fî Ghayri Ma’shiyah 
ar-Rahman karya al-Uraini (hal. 23-24). 
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Syaikh Shâlih Fauzan al-Fauzân 

Hafizhahullâhu berkata : 

“Berbicara buruk tentang ulil amri 

termasuk ghibah dan namîmah. 

Kedua hal ini (yaitu ghibah dan 

namimah) adalah perbuatan haram 

terbesar setelah kesyirikan, apalagi 

jika ghibah tersebut ditujukan kepada 

ulama dan para penguasa, maka 

tentunya ini lebih besar lagi dosanya. 

Karena hal ini dapat menyebabkan 

mafsadat (kerusakan) seperti per-

pecahan, berburuk sangka terhadap 

ulil amri dan mencetuskan keputus-

asaan di dalam diri manusia.”1 

Para ulama salaf (terdahulu) dan 

kholaf (belakangan) berdalil tentang 

wajibnya hal ini dengan hadits-hadits 

                                                             
1 Al-Ajwibah al-Mufîdah ‘an As`ilatil Manâhij 
al-Jadîdah (hal. 60). 
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Nabi صلى الله عليه وسلم yang shahih. Diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Dari Ibnu ‘Abbâs Radhiyallâhu 

‘anhuma bahwa Rasulullâh صلى الله عليه وسلم 

bersabda : 

ئًا ياكْراهُهُ ف الْياصْبِْ فاإِنههُ مانْ  ي ْ مانْ راأاى مِنْ أامِيْهِِ شا
 خاالافا الْاْمااعاةا شِبِْاً فامااتا فامِيت اتُهُ جااهِلِيهة  

“Barangsiapa melihat yang dia 

benci dari pemimpinnya, maka 

hendaknya dia bersabar, karena 

sesungguhnya barangsiapa yang 

menyelisihi jama'ah (penguasa 

kaum muslimin) walau hanya 

sejengkal saja, lalu ia mati, maka 

ia mati seperti matinya orang 

jahiliyah.”1  

                                                             
1 HR Ahmad (IV/290 : 2487), Bukhari 
(7054,7143) dan Muslim (55, 1849)  
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2. Dari Iyadh bin Ghonam 

Radhiyallâhu ‘anhu, bahwa 

Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : 

نيِاةً  مانْ أاراادا أانْ ي انْصاحا لِسُلْطاانٍ بِِامْرٍ فالَا يُ بْدِ لاهُ عالَا
اكا  والاكِنْ ليِاأْخُذْ بيِادِهِ ف اياخْلُوا بِهِ فاإِنْ قابِلا مِنْهُ فاذا

 واإِلَّه كاانا قادْ أادهى الهذِي عالايْهِ لاهُ 
 "Barangsiapa yang hendak 

menasehati penguasa tentang 

suatu hal, maka jangan dilakukan 

dengan terang-terangan. Namun, 

hendaknya ia menggandeng 

tangannya dan menyepilah ber-

dua. Jika diterima maka ini yang 

diharapkan, namun jika tidak 

diterima, maka dia telah melak-

sanakan kewajibannya"1 

                                                             
1 HR Ahmad (24/48-49:15333) dan Ibnu Abi 
Ashim dalam as-Sunnah (II/507:1096) 
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3. Dari Anas bin Malik Radhiyallâhu 

‘anhu bahwa beliau berkata : 

“Para sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم yang senior 

melarang kami. Mereka berkata : 

لَّ تسبوا أمراءكم ولَّ تغشوهم ولَّ تبغضوهم واتقوا 
 الله واصبِوا فإن الْمر قريب

“Janganlah kalian mencela pe-

mimpin kalian dan janganlah ber-

buat curang kepada mereka, 

serta jangan membenci mereka. 

Bertakwalah kalian kepada Allâh 

dan bersabarlah, karena ketetap-

an Allâh telah dekat.”1 

4. Dari Ziyâd al-Adawî, beliau 

berkata : 

  واهُوا يَاْطُبُ كُنْتُ ماعا أابِ باكْراةا تَاْتا مِنْبِاِ ابْنِ عاامِرٍ 
                                                             
1 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-
Sunnah (II/474 : 1015) dan Baihaqi dalam al-
Jâmi’ li-Syu`abil Îmân (X/27 : 7117). 
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لٍ انْظرُُوا إِلَا أامِيِْنَا   واعالايْهِ ثيِااب  رقِااق  ف اقاالا أابوُ بِلَا
عْتُ  ي الْباسُ ثيِاابا الْفُسهاقِ ف اقاالا أابوُ باكْراةا اسْكُتْ سَاِ
راسُولا اللَّهِ صالهى اللَّهُ عالايْهِ واسالهما ي اقُولُ مانْ أاهاانا 

 الْْارْضِ أاهااناهُ اللَّهُ  سُلْطاانا اللَّهِ فِ 
“Aku pernah bersama Abu Bakrah 

di bawah mimbar Ibnu 'Amir saat 

ia berkhotbah. Ia mengenakan 

baju tipis, lalu Abu Bilal berkata: 

‘Lihatlah pemimpin kita memakai 

baju orang-orang fasik.’ Abu 

Bakrah berkata: ‘Diam!! aku 

pernah mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Barangsiapa meng-

hina pemimpin Allah di bumi, 

maka Allah akan menghinakan-

nya."1 

                                                             
1 HR Ahmad (34/79 : 20433), Tirmidzi (2224) 
dan beliau mengatakan : ini hadits hasan 
gharib. 
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KELIMA : MEMILIH SEKOLAH 

Hendaknya, orang tua berupaya 

dengan sebaik-baiknya untuk men-

carikan sekolah bagi anaknya. 

Hendaknya mereka memilih sekolah 

yang paling bermutu, bukan yang 

paling dekat.  

Dan sepatutnya pula mereka 

berkonsultasi dengan pakar dan ahli 

pendidikan yang recommended 

untuk mencari sekolah yang paling 

baik. 

Sekolah itu, pengaruhnya besar, 

karena anak akan menghabiskan 

waktunya sekurang-kurang seper-

empat hari (atau 8 jam) di sekolahan.  

Ini adalah fase terbaik (dalam 

pendidikan), karena sang anak saat 

di sekolahan, ia akan belajar, dididik 
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dan berinteraksi dengan kawan dan 

sahabatnya. 

Karena itu, hendaknya orang tua 

tetap menjalin komunikasi dengan 

sekolahan dengan cara mengunjungi, 

atau setidaknya menelpon dan 

menanyakan kondisi anak-anaknya, 

terutama bertanya tentang akhlaq 

dan adab mereka, sebelum menanya-

kan tingkat akademik mereka. 

Selain itu, hendaknya orang tua 

juga mengikuti dan mencari tahu 

kondisi anak-anaknya selama belajar 

dan pencapaian akademisnya. 

Memeriksa daftar tugas (PR) dan tahu 

jika ada catatan dari gurunya untuk 

anaknya, agar bisa segera ditangani 

dengan benar. 
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Perhatian Anda terhadap studi 

anak Anda, hubungan yang erat 

dengan sekolahan, komunikasi yang 

baik dengan guru-gurunya, berusaha 

mengetahui daftar tugas-tugasnya 

dan tingkatan studinya (akademik-

nya), maka ini semua adalah faktor-

faktor yang dapat menopang kebaik-

an bagi sang anak dan pendidikan-

nya, dengan izin Allâh. 

 

KEENAM : MENYELEKSI KAWAN 

DEKATNYA 

Suatu hal yang tidak diragukan 

lagi, bahwa sahabat itu memiliki 

pengaruh yang nyata bagi sang anak, 

baik itu pengaruh positif maupun 

yang negatif. Cukup kiranya apa 

yang dijelaskan oleh Nabi kita صلى الله عليه وسلم : 
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فِخِ ماثالُ الْاْلِيسِ الصهالِحِ واالسهوْءِ كاحاامِلِ الْمِ  سْكِ وانَا
 الْكِيِْ 

"Perumpamaan teman yang shalih 

dengan teman yang buruk bagaikan 

penjual minyak wangi dengan 

seorang pandai besi...” 1 

Dan sabda beliau صلى الله عليه وسلم : 

لِيلِهِ ف الْي انْظرُْ أاحادكُُمْ مانْ يَُاالِلُ   الرهجُلُ عالاى دِينِ خا

"Seseorang itu bergantung dengan 

agama teman dekatnya, maka per-

hatikanlah dengan siapa kamu ber-

kawan dekat."2 

Karena itulah wahai orang tua, 

wajib bagi Anda membantu mencari-

                                                             
1 HR Bukhari (5534), Muslim (2628) dan Ahmad 
(32/399 : 19624) dari Abu Musa al-Asy’ari 
Radhiyallâhu ‘anhu. 
2 HR Abu Dawud (4833) dan Tirmidzi (2378) 
dari Abu Hurairoh Radhiyallâhu ‘anhu. 
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kan kawan dan sahabat dekat yang 

shalih bagi anak anda, sebelum ia 

sendiri yang memilihnya, dan tidak 

jarang sang anak kurang cakap 

dalam memilih kawan, sehingga ia 

memilih kawan yang buruk lalu 

menjadi dekat dengannya, sehingga 

akhirnya sulit bagi anda untuk 

mengaturnya setelah itu. 

Sudah banyak fakta yang tak 

terhitung lagi, adanya para pemuda 

yang tinggal di lingkungan yang baik 

dan keluarga yang konservatif, 

namun pergaulannya tercampur aduk 

dengan sahabat-sahabat yang buruk. 

Mereka bisa bertemu dengan dalih 

wisata, jalan-jalan, bermain, rekreasi 

atau bahkan studi grup, dan kawan-

kawan yang jelek ini berpotensi 
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memberikan pengaruh yang buruk 

bagi anak-anak kita.  

Di zaman ini, betapa sulitnya bagi 

orang tua bisa mendidik anaknya, 

jauh dari pengaruh kawan-kawannya. 

Sedangkan fitnah itu senantiasa me-

ngintai para pemuda dari segala sisi. 

Kawan-kawan yang buruk itu ada 

(2 macam), pengikut syahwat dan 

pengikut syubuhat. Para pengikut 

syahwat akan mengajak sang anak 

kepada kerusakan dan penyimpang-

an moral (akhlaq).  

Sedangkan pengikut syubuhat, 

akan menyeretnya kepada kebid’ah-

an dan menyelisihi petunjuknya para 

salaf yang shalih, seperti ajaran takfir 

(mengkafir-kafirkan) dan tabdi’ 

(menvonis bid’ah secara serampang-
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an) kepada kaum muslimin. Terutama 

dari para pengikut manhaj yang 

menyusup ke negeri ini, sebagai-

mana menimpa sebagian pemuda 

kita -semoga Allâh memberi mereka 

hidayah dan mengembalikan mereka 

kepada kebenaran dengan sebaik-

baiknya. 
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PENUTUP 

Di akhir tulisan ini, saya memohon 

kepada Allâh agar memperbaiki niat 

kita semua dan anak keturunan kita, 

serta agar Allâh mengampuni kedua 

orang kita. Semoga Allâh membalas 

mereka dan kita semua dengan bala-

an yang baik.  

Semoga Allâh juga membantu kita 

di dalam berbakti kepada orang tua 

kita baik semasa hidup mereka 

maupun wafatnya.  

Semoga Allâh juga menolong kita 

di dalam mendidik anak-anak kita di 

atas Kitabullâh dan sunnah Rasul-Nya. 

Menjadikan mereka sebagai anak 

keturunan yang shalih, sebagai 

penyejuk mata bagi kita, di kala 

hidup kita dengan keshalihan 



 

 

 
 

210 

PANDUAN MENDIDIK ANAK 

mereka,  dan sebagai amalan shalih 

kita di saat kita telah tiada. 
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